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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hak bekerja (berbisnis) merupakan salah satu hak asasi manusia yang 

diakui dalam agama maupun konstitusi negara. Dalam konstitusi disebutkan 

bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pekerjaan yang layak. Dalam 

Islam pun, berbisnis merupakan aktivitas kerja yang sangat dianjurkan, karena 

dengan bekerja, seseorang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Rasulullah 

saw pun telah menyatakan, bahwa 90 % dari 100 pintu rezeki adalah melalui 

pintu berdagang.
1
 Artinya, melalui jalan berdagang inilah, pintu-pintu rezeki 

dapat dibuka dan dikembangkan. Seseorang yang berniaga atau berbisnis akan 

membuat karunia Allah swt bisa diperolehnya. Jual beli merupakan salah satu 

cara berbisnis atau membuka pintu rezeki yang diperbolehkan, sebagaimana 

firman Allah swt. 

                    

                            

                            

                     

       Orang-orang yang makan (mengambil) riba
2
 tidak dapat berdiri 

                                                           
1
 Veithzal Rivai, dkk, Islamic Business And Economic Ethics, Mengacu pada Al-Qur’an dan 

Mengikuti Jejak Rasulullah saw Dalam Bisnis, Keuangan dan Ekonomi, (Jakarta, PT. Bumi 

Aksara, 2012), 31 
2
 Riba itu ada dua macam: nasīah dan fadhl. Riba nasīah ialah pembayaran lebih yang disyaratkan 

oleh orang yang meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran suatu barang dengan barang yang 

sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena orang yang menukarkan mensyaratkan demikian, 

seperti penukaran emas dengan emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang dimaksud 
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melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila.
3
 Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 

dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya 

apa yang telah diambilnya dahulu
4
 (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil 

riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya. (Al-Qur‟an, Al-Baqarah (2): 275) 
5
. 

 

Dalam dunia bisnis, sikap dan perilaku seseorang atau sejumlah orang 

yang terlibat dalam kegiatan itu seringkali mengundang penilaian, baik secara 

positip maupun negatif, karena dikaitkan dengan cara memperoleh keuntungan, 

khususnya keuntungan berlipat ganda. Penilaian demikian dikaitkan dengan 

aspek etika. 

Salah satu kajian penting dalam Islam adalah persoalan etika bisnis. 

Pengertian etika adalah a code or set of principles which people live ( kaidah 

atau seperangkat prinsip yang mengatur hidup manusia). Etika adalah bagian 

dari filsafat yang membahas secara rasional dan kritis tentang nilai, norma atau 

moralitas. Dengan demikian, moral berbeda dengan etika. Norma adalah suatu 

pranata dan nilai mengenai baik dan buruk, sedangkan etika adalah refleksi 

kritis dan penjelasan rasional mengapa sesuatu itu baik dan buruk. Menipu 

orang lain adalah buruk. Perbuatan ini berada pada tataran moral, sedangkan 

kajian kritis dan rasional mengapa menipu itu buruk apa alasan pikirannya, 

                                                                                                                                                               
dalam ayat ini riba nasiah yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam masyarakat Arab zaman 

jahiliyah. 
3
 Maksudnya: orang yang mengambil riba tidak tenteram jiwanya seperti orang kemasukan syaitan. 

4
 Riba yang sudah diambil (dipungut) sebelum turun ayat ini, boleh tidak dikembalikan. 

5
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan, (Jakarta: Lentera hati, 2010), 47 
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merupakan lapangan etika. Salah satu kajian etika yang amat populer 

memasuki abad 21 di milenium ketiga ini adalah etika bisnis.
6
 

Kitab suci Al-Qur‟an, sebagai kitab suci yang memuat prinsip-prinsip 

ideal kehidupan manusia, memberikan perhatian yang sangat dalam terhadap 

kegiatan usaha atau bisnis yang dilakukan oleh manusia dalam menjalani dan 

melanjutkan kehidupannya. Ayat-ayat di dalamnya mengandung motivasi 

bekerja sekaligus apresiasi akan karakter kejujuran dan keadilan dalam usaha 

itu. Hal ini bisa dilihat dalam Al-Qur‟an: 

 

                        

          

Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual 

beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan 

(dari) membayarkan zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari 

itu) hati dan penglihatan menjadi goncang (Al-Qur‟an, An Nur (24) : 37) 
7
. 

 

Dan dalam firman-Nya: 

 

                     

                

Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat 

Jum'at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 

tinggalkanlah jual beli yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 

mengetahui (Al-Qur‟an, Al Jum‟ah (62) : 9) 
8
. 

 

                                                           
6
 Veithzal Rivai, dkk, Islamic Business., 32. 

7
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 355 

8
 Ibid., 554 
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Juga dalam firman Allah: 

 

                   

                     

                     

       

Katakanlah: "Jika bapa-bapa , anak-anak , saudara-saudara, isteri-isteri, 

kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan 

yang kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, 

adalah lebih kamu cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di 

jalan nya, Maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya". 

dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik (Al-

Qur‟an, At Taubah (9): 24)
9
. 

 

Ayat-ayat tersebut yang mengapresiasi bisnis, bahwa bisnis adalah 

sebuah pekerjaan yang menarik, menguntungkan dan menyenangkan. 

 Al-Qur‟an juga mendorong para pebisnis untuk melakukan sebuah 

perjalanan yang jauh dan melakukan bisnis dengan para penduduk di negeri 

lain atau masyarakat global. Dengan cara ini, keuntungan akan semakin banyak 

diperoleh. Berbisnis yang banyak menguntungkan ini dapat dikategorikan 

sebagai suatu karunia yang diberikan oleh Allah, sebagaimana dalam firman-

Nya: 

           

Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan 

lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan (Al-Qur‟an, Quraish (106): 

4)
10

. 

                                                           
9
 Ibid., 190 

10
 Ibid., 602 
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Mempelajari dan meneliti ayat-ayat Al-Qur‟an yang berkaitan dengan 

usaha atau berbisnis akan mengantarkan pada jawaban atas sebuah pertanyaan 

penting tentang etika dan karakter bisnis yang harus dimiliki para pebisnis yang 

beragama Islam. Asumsi dasarnya adalah bahwa setiap muslim idealnya adalah 

mengikuti etika dan karakter Islami dalam segala bidang kehidupannya, 

termasuk dalam berbisnis, karena itu pebisnis muslim harus menerapkan nilai-

nilai qur‟ani dalam kegiatan bisnisnya. 

Landasan yang mendorong perilaku businessman muslim seharusnya 

tidak didasarkan pada dorongan nafsu keserakahan, yakni hasrat untuk 

mengejar, menumpuk dan menimbun kekayaan. Perilaku bisnisnya 

diidealisasikan berpondasikan terhadap rasa takut pada Allah dalam usaha 

mencari dan mencapai ridla Allah Swt.
11

  

Etika dalam berbisnis sangat dibutuhkan, apalagi di tengah 

perkembangan bisnis modern yang sedemikian permissive.  Sebagai contoh ada 

beberapa toko modern yang menerapkan praktik ketidakjujuran dalam 

bisnisnya, misalnya tulisan harga di barang dagangan dengan di komputernya 

tidak sama, sehingga merugikan konsumen. Kasus seperti ini menunjukkan 

bahwa etika bisnis tidak dijunjung tinggi. Pebisnis ini telah melakukan praktik 

kecurangan, karena perilaku bisnisnya ini mengakibatkan kerugian tidak sedikit 

pada konsumen. 

Para kiai dalam menjalankan bisnisnya, selain untuk kepentingan 

dakwah, juga untuk membangun kemandirian lembaga pendidikan Islam agar 

                                                           
11

  Lihat  Mustaq Ahmad, Etika Bisnis Dalam Islam,(Jakarta. Pustaka  Al-Kautsar, 2001), viii 
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tidak banyak tergantung pada pihak lain. Secara institusional, antara lain bisa 

dicermati perkembangan usaha bisnis pondok pesantren An-Nūr II Al-Murtaḍā 

Jl. Raya Bululawang no 99, Kecamatan Bululawang, Kabupaten Malang Jawa 

Timur. Begitu juga pondok pesantren & rehabilitasi mental Az Zainy di Dusun 

Bangilan, Desa Pandanajeng Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang. 

Demikian pula pondok pesantren Bahr al Maghfirah di Jl. Joyo Agung 2 

Kelurahan Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Bahkan temuan 

peneliti yang lebih istimewa lagi adalah pondok pesantren Sidogiri Kecamatan 

Kraton Kabupaten Pasuruan Jawa Timur (Kopontren Sidogiri), Koperasi Bait 

al Māl wa al Tamwīl Maslaḥah Mursalah li al Ummah (Koperasi BMT-MMU) 

dan Koperasi Usaha Gabungan Terpadu (Koperasi UGT) serta usaha swalayan 

“Basmalah” yang tersebar di seluruh tanah air Republik Indonesia omzetnya 

mencapai trilyunan rupiah. 

Perkembangan kehidupan modern dengan segala nilai-nilai yang 

ditimbulkannya ternyata telah menimbulkan dampak negatif di samping 

dampak positif yang berujung pada krisis mental dan moralitas umat manusia, 

tidak terkecuali bangsa Indonesia. Kondisi semacam ini semakin mempertegas 

betapa pentingnya pembinaan akhlak secara Islami, khususnya dalam berbisnis. 

Salah satu yang membedakan Islam dengan materialisme adalah bahwa 

Islam tidak pernah memisahkan ekonomi dengan etika, sebagaimana juga tidak 

memisahkan ilmu dengan akhlak, politik dengan etika, perang dengan etika dan 

kerabat sedarah sedaging dengan kehidupan Islam. Islam adalah agama yang 

diturunkan Allah melalui Rasul untuk membenahi akhlak manusia. Nabi 
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Muhammad saw bersabda:  

بخاريالمام الإإنما بعثتُ لأتمّم مكارم الأخلاق   رواه   

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak mulia. 

(Hadiht Riwayat Imam Bukhari)”
12

. 

 

Islam juga tidak memisahkan agama dengan negara dan materi dengan 

spiritual sebagaimana yang dilakukan Eropa dengan konsep sekularismenya. 

Islam juga berbeda dengan konsep kapitalisme yang memisahkan akhlak 

dengan ekonomi. Disamping akhlak dikenal pula istilah moral dan etika. Moral 

berasal dari bahasa latin mores yang berarti adat kebiasaan. Moral selalu 

dikaitkan dengan ajaran baik buruk yang diterima umum atau masyarakat. 

Karena itu adat istiadat masyarakat menjadi standar dalam menentukan baik 

dan buruknya suatu perbuatan. Etika adalah sebuah tatanan prilaku berdasarkan 

suatu sistem tata nilai suatu masyarakat tertentu, etika lebih banyak dikaitkan 

dengan ilmu atau filsafat, karena itu yang menjadi standar baik dan buruk itu 

adalah akal manusia. Jika dibandingkan dengan moral, maka etika lebih 

bersifat teoritis sedangkan moral bersifat praktis. Moral bersifat lokal atau 

khusus dan etika bersifat umum. Perbedaan antara akhlak dengan moral dan 

etika dapat dilihat dari dasar penentuan atau standar ukuran baik dan buruk 

yang digunakannya. Standar baik dan buruk akhlak berdasarkan al Qur‟an dan 

sunnah rasul, sedangkan moral dan etika berdasarkan adat istiadat atau 

kesepakatan yang dibuat oleh suatu masyarakat. Jika masyarakat menganggap 

                                                           
12

 Al-Imām Abī „Abd Allah Muḥammad bin Ismā‟īl bin Ibrāhīm Ibn Al-Mughīrah bin Bardazabah 

Al-Bukhārī Al-Ja‟fī, “Al Adāb al Mufrad”, (Lebanon: Dār Al Kutub Al-Ilmiyah, 2011), Nomer 

Hadits ke 273. Dan lihat: Sudirman, Fiqh Studies (sesuai prodi IPS), (Malang: Dream Litera 

Buana,2014), 165, bab IX adāb al Khilāf. 
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suatu perbuatan itu baik, maka baik pulalah nilai perbuatan itu. Dengan 

demikian standar nilai moral dan etika bersifat lokal dan temporal, sedangkan 

standar akhlak bersifat universal dan abadi
13

. Muslim sebagai individu maupun 

kelompok dalam lapangan ekonomi, satu sisi diberi kebebasan untuk mencari 

keuntungan sebesar-besarnya. Namun disisi lain, ia terikat dengan iman dan 

etika sehingga ia tidak bebas mutlak dalam menginvestasikan modalnya atau 

membelanjakan hartanya. Masyarakat muslim tidak bebas tanpa kendali dalam 

memproduksi segala sumber daya alam, mendistribusikannya atau 

mengonsumsinya, ia terikat dengan buh al aqīdah dan etika mulia, disamping 

juga dengan hukum-hukum Islam.
14

 

Menurut „Abd Al Karīm Al-Khāṭib
15

 dalam rangka menghapus semua 

bentuk kejahatan dalam bisnis, Islam berusaha membendung dan menutup 

semua saluran yang mengarah kepada perilaku ketidakadilan.
16

 Tujuan utama 

dari ajaran Islam dalam masalah ekonomi dan bisnis (perdagangan) adalah 

untuk menjamin hak-hak individu dan menjaga solidaritas sosial untuk 

mengenalkan nilai moralitas yang tinggi dalam dunia bisnis dan untuk 

menerapkan hukum Allah dalam dunia bisnis.
17

 

Di Malang, ada beberapa ulama‟ (kiai) yang sukses menjalankan praktik 

                                                           
13

 Tim Direktorat PTAI, Buku Teks: Pendidikan Agama Islam Pada Perguruan Tinggi Umum, 

Jakarrta: DirJend. Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, 2001, 167-168 
14

Yūsuf Al-Qarḍāwī, Dawr al-Qiyām Wal-Akhlāq Fï al-Iqtiṣādi al Islāmī, (Cairo-Mesir, Maktabah 

Wahbah, cet. I, 1415 / 1995), 51. Terj. Zainal Arifin dan Dahlia Husin,(Jakarta: Gema Insani 

Press, 2000), cet. Ke III. 
15

 „Abd al-Karīm Al-Khāṭib, As-Siyāsah Al-Maliyyah fi Al-Islām wa ṣilatuhu bi al-Mu’amalāt al-

Mu’āṣirah,(Cairo;  Dār al-Fikr al-„Arabi, 1976), 151-152. 
16

  Seperti: Minuman keras  dengan kadar yang sedikit bisa saja tidak memabukkan, namun hal itu 

dilarang, karena yang sedikit itu akan mendorong seseorang untuk  mengkonsumsi kadar yang 

lebih besar yang pasti memabukkan. 
17

 „Abd al „Ati, Hammudah, Islam In Focus, (Indianapolis; American Trust Publication, 1976), 

128 
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bisnis, khususnya untuk menghidupkan pesantren dan keluarganya, serta 

kesejahteraan kaum muslimin pada umumnya. Dalam penelitian ini penulis 

meneliti perwakilan tiga orang kiai, yaitu K.H. Muhammad Badruddin 

Anwar
18

,  KH. Luqman Al Karim Fatah
19

 dan KH. Zain Baik
20

. Tiga kiai ini 

selain pengasuh pondok pesantren juga sebagai businessman sukses, yang 

penghasilannya mencapai milyaran rupiah. Kiai bisa menjalankan dua peran 

sekaligus tentu mengundang rasa penasaran, sebab selama ini banyak dipahami 

bahwa kiai pesantren biasanya hanya mengajar, mengurus santri atau lebih 

dominan berdzikir. Demikian pula seorang pegiat bisnis (businessman) 

dianggap sebagai pribadi yang hanya terpaku untuk mengumpulkan rupiah 

tanpa ada kewajiban untuk memperhatikan etika. Namun tiga kiai di atas telah 

menggeser anggapan negatif tersebut, dan mampu membangun sektor bisnis 

tanpa melepas kewajibannya sebagai kiai pesantren. 

Tiga tokoh agama ini umumnya tidak terpaku pada satu bisnis melainkan 

pada beberapa bidang. K.H. Muhammad Badruddin Anwar memiliki banyak 

bisnis di antaranya memiliki beberapa SPBU di Malang, Perusahaan Perjalanan 

Haji dan Umroh An Nūr II Al-Murtaḍā, sawah pertanian, swalayan An Nūr II 

Al-Murtaḍā, bengkel An Nūr II Al-Murtaḍā, Kopontren An Nūr II Al-Murtaḍā
21

 

dan masih banyak yang lain. Begitu juga kiai-kiai yang lain di Malang seperti 

                                                           
18

  Pengasuh Pondok Pesantren An Nūr II Al-Murtaḍā, Jl.Raya Bululawang 99 Desa Bululawang-

65171, Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang Jawa timur. 
19

 Pengasuh Pondok Pesantren Bahr al Maghfirah , Jl. Joyo Agung 2 Kelurahan Tlogomas 

Kecamatan Lowokwaru  Kota Malang Jawa Timur. 
20

 Pengasuh Pondok Pesantren & Rehabilitasi Mental Az Zainy  Dusun Bangilan Desa Pandanajeng 

Kecamatan Tumpang  Kabupaten Malang Jawa Timur. 
21

 Hasil wawancara dengan salah satu pengurus pondok pesantren An Nūr II al Murtaḍā, sabtu 

tanggal 21 maret 2015 di kantor pondok pesantren putra jam 19.30 WIB. 
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K.H. Luqman Al Karim Fatah, banyak bisnis yang dijalankannya, baik yang 

berada di tanah air maupun di sejumlah negara lain, diantaranya property 

business, perusahaan perjalanan Haji dan Umroh (Travel Basmah Tour) yang 

berpusat di Jakarta, bisnis ruko, koperasi pesantren, mini market business, 

bisnis rumah makan Bahr al Maghfirah, Bait al Māl wa al Tamwīl (BMT) Bahr 

al Maghfirah, Perumahan Griya Bahr al Maghfirah,toko baju Makkah-

Madinah di Mall Olympic Garden (MOG)-Malang dan masih banyak lagi.
22

 

Berikutnya  K.H. Zain Baik banyak berbisnis di bidang transportasi; seperti 

Truk (Bali-Jawa), sapi potong
23

, penyewaan mobil di Bali
24

 dan masih banyak 

yang lain. Kesuksesan ini tentu tidak semata-mata berkaitan dengan kelihaian 

mereka dalam mengelola atau memanajerial bisnis, akan tetapi ada sesuatu dari 

diri mereka yang menjadi karakteristik yang membedakan dengan businessman 

yang lain.  

Fikrah (pemikiran) dan shakhṣiyah (pribadi) Islami yang tertanam kuat 

dalam diri kiai pesantren selaku uswah hasanah bagi masyarakat tentu akan 

sangat berpengaruh dalam perjalanan bisnisnya. Artinya ada korelasi antara 

pemikiran dan pribadi kuat kiai pesentren dengan perkembangan pencapaian 

bisnisnya. Sebagai komparasi, etika yang diimplementasikan dalam aktivitas 

bisnis telah menempatkan Rasulullah saw sebagai sumber keteladananya.  

                                                           
22

 Hasil wawancara dengan wakil pengasuh pesantren Ustadz Humaidi di Kantor pondok pesantren 

Bahr al Maghfirah, hari sabtu taanggal 21 maret 2015 jam 07.30 WIB. 
23

 Hal ini ada tiga macam, pertama Unlimeted, kedua Limeted dan yang ketiga Trading, hasil 

wawancara langsung dengan pengasuh pesantren (Gus Zein) pada hari sabtu tanggal 21 maret 

2015 jam 09.30 WIB di rumahnya (ndalem yai) komplek pondok pesantren & rehabilitasi mental  

az Zainy di Dusun Bangilan- Desa Pandanajeng Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang. 
24

 Hasil wawancara langsung dengan pengasuh pesantren (Gus Zein) pada hari sabtu tanggal 21 

maret 2015 jam 09.30 WIB di rumahnya. 
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Oleh karena itu, praktik bisnis yang dilakukan oleh komunitas kiai 

pesantren di Malang menjadi obyek menarik untuk diteliti, khususnya 

implementasi etika bisnisnya dalam studi fenomenologi. Peneliti tertarik untuk 

meneliti etika bisnis kiai ini karena ada keunikan atau kekhususan dalam bisnis 

yang dirintis dan dikembangkan oleh kiai salaf di tengah perkembangan bisnis 

modern yang kurang memperhatikan nilai-nilai etis. 

Bisnis (business) menurut ahli tafsir: adalah “pengelolaan modal untuk 

mendapatkan keuntungan.“
25

 Sedangkan menurut Fuqahā„ adalah “saling 

menukarkan harta dengan harta secara an tarādin (suka sama suka) atau 

pemindahan hak milik dengan adanya penggantian.“
26

 

Menurut Taqy al Dīn27, Allah telah menjadikan harta sebagai salah satu 

sebab tegaknya kemaṣlahatan manusia di dunia. Untuk mewujudkan 

kemaṣlahatan tersebut, Allah swt telah menshari’atkan cara berbisnis tertentu, 

sebab apa saja yang dibutuhkan oleh setiap orang tidak bisa dengan mudah 

diwujudkan setiap saat, dan karena mendapatkananya dengan menggunakan 

kekerasan dan penindasan itu merupakan tindakan yang merusak, maka harus 

ada sistem yang memungkinkan tiap orang untuk mendapatkan apa saja yang 

ia butuhkan, tanpa harus menggunakan kekerasan dan penindasan. 

Menurut Isma’il
28

 prinsip-prinsip dasar transaksi (business) menurut 

syari’ah dalam investasi keuangan yang ditawarkan adalah: 

                                                           
25

Lihat Jalaluddin Rahmat, Konsep Antropologis dalam Kontekstualisasi Doktrin Islam Dalam 

Sejarah, (Jakarta: Paramadina, 1994),  56 
26

Ibid, 56. 
27

Taqy al-Dīn An-Nabhanī,”Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Perspektif Islam”, (Surabaya, 

Risalah Gusti,  1999), cet.ke IV, 149-152 
28

Isma‟il Nawawi, Fikih Muamalah Klasik  dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia,2012, 

229. 
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Pertama; dilakukan atas harta yang memberikan nilai manfaat dan 

menghindari setiap transaksi yang ẓālim. Setiap transaksi yang memberikan 

manfaat akan dilakukan dengan bagi hasil. 

Kedua, uang sebagai alat pertukaran bukan komoditas  perdagangan 

yang fungsinya adalah sebagai alat pertukaran. Nilai yang menggambarkan 

daya beli suatu barang atau harta. Sementara  manfaat atau keuntungan yang 

ditimbulkannya berdasarkan atas pemakaian barang atau harta yang dibeli 

dengan uang tersebut. 

Ketiga, setiap transaksi harus transparan, tidak menimbulkan kerugian 

atau unsur penipuan disalah satu pihak, baik secara sengaja atau tidak. 

Keempat, resiko yang mungkin timbul harus dikelola sehingga tidak 

menimbulkan resiko yang besar atau melebihi kemampuan menanggung 

resiko. 

Kelima, dalam Islam, Setiap transaksi yang mengharapkan hasil harus 

bersedia menanggung resiko. 

Keenam, manajemen yang diterapkan adalah manajemen Islami yang 

tidak mengandung unsur spekulatif dan menghormati hak asasi manusia serta 

menjaga lestarinya lingkungan hidup. 

Dilihat dari dimensinya yang ingin memahami dimensi mikro-subjektif 

yang berdialektika dengan dimensi makro-objektif,
29

 maka paradigma yang 

digunakan adalah fenomenologi. 

                                                           
29

 Robert N. Bellah, Beyond Belief: Essays on Religion in the Post-TraditionalWorld (New York-

London: Harper & Row Publisher, 1976), xi. George Ritzer, Modern Sociological Theory (New 

York-Toronto: Mc Graw-Hill International Editions, 1992), 512. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Kiai di Malang pada satu sisi adalah tokoh agama, dan di sisi yang lain 

juga menjadi  pengusaha yang sukses. 

2. Di Malang ada komunitas kiai pesantren yang memiliki wawasan seputar 

konsep bisnis. 

3. Selaku pengasuh pesantren yang rata-rata merupakan pesantren salaf, kiai  

memiliki kode etik dan prinsip-prinsip etika bisnis. 

4. Kiai di Malang sangat memperhatikan etika bisnis, sehingga mengetahui 

mana bisnis yang syar‟i dan mana bisnis yang tidak syar‟i. 

5. Komunitas kiai pesantren di Malang banyak yang termasuk menengah ke 

atas, karena mereka tiap akhir tahun mendistribusikan zakat mal kepada 

para mustahiq.  

Dari beberapa identifikasi masalah tersebut, maka penelitian ini 

membatasi permasalahan yang diteliti kepada permasalahan etika bisnis 

komunitas kiai pesantren di Malang, yaitu: 

1. Makna etika bisnis bagi komunitas kiai pesantren di Malang dalam 

melakukan aktivitas bisnis. 

2. Makna praktik bisnis komunitas kiai pesantren di Malang. 

C. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah di atas ada dua rumusan masalah 

yang diteliti, yaitu: 

1. Apa makna etika bisnis bagi komunitas kiai pesantren di Malang dalam 

melakukan aktivitas bisnis? 
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2. Bagaimana makna praktik bisnis komunitas kiai pesantren di Malang? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dikemukakan tujuan 

penelitiannya sebagai berikut: 

1. Untuk memahami makna etika bisnis bagi komunitas kiai pesantren di 

Malang dalam melakukan aktivitas bisnis. 

2. Untuk menemukan makna praktik bisnis komunitas kiai pesantren di 

Malang. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Teoritis 

Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan (contribution 

to knowledge), yaitu kontribusi peneliti bagi pengembangan khazanah 

keilmuan Islam, khususnya dalam bidang studi ilmu shari’ah economics 

(ekonomi syari‟ah), lebih khusus lagi di bidang shari’ah  business (bisnis 

syari‟ah) dan businessman yang sukses di dunia dan di akhirat. 

 

2. Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pemikiran atau 

pertimbangan di kalangan pelaku bisnis agar menjadikan etika bisnis 

sebagai pijakannya. Etika bisnis ini merupakan panduan berperilaku bisnis 

agar tidak terjerumus dalam praktik bisnis yang kotor atau merugikan 

kepentingan masyarakat atau pelaku bisnis lainnya. 
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F. Penelitian Terdahulu 

Sebelum peneliti melakukan kajian, sangat diperlukan untuk 

mempelajari atau menelaaah sejumlah hasil penelitian atau kajian terdahulu 

dalam tema yang relevan, serta mencoba menempatkan posisi kajian yang  

dilakukan ini di antara sejumlah penelitian atau kajian yang ada keterkaitannya 

dengan konsep bisnis (business concept) dan atau etika bisnis (business ethics). 

Tulisan ini tidak berangkat dari suatu kekosongan, namun melanjutkan 

beberapa kajian yang dilakukan para ahli, atau hasil penelitian dan tulisan yang 

sudah dilakukan sebelumnya. Kajian yang mengambil tema business ethics 

sudah banyak dilakukan oleh para peneliti secara umum, atau secara khusus 

dalam bentuk disertasi, buku, artikel maupun karya-karya ilmiah yang lain. 

Meskipun demikian, umumnya studi tersebut masih secara umum atau 

gambaran umum (overview). 

Bebarapa hasil penelitian/kajian yang telah ditulis oleh para pendahulu 

dalam kaitan dengan  etika bisnis (business ethics), antara lain: Buku 

Muhammad Djakfar (2006), dengan judul; Agama, Etos Kerja Dan Prilaku 

Bisnis Studi Kasus Makna Etika Bisnis Pedagang Buah Etnis Madura Di Kota 

Malang. Penulis ini meneliti tentang makna etika bisnis bagi mereka yang jujur 

yang memahami bisnis sebagai bagian dari ibadah. Karena itu menurut mereka 

apa yang dijual, dan bagaimana cara menjual perlu mendapat perhatian dari 

pada penjual agar tidak merugikan orang lain (konsumen). Mereka yang jujur, 

melakukan bisnis dianggap sebagai aktivitas yang mengandung nilai 
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transenden atau keilahian (divine), sehingga dengan sendirinya 

pertanggungjawabannya tidak saja kepada sesama manusia (horizontal), namun 

kelak juga kepada Tuhan (vertical). Oleh sebab itu, bagaimanapun dalam 

berbisnis seseorang harus mengedepankan nilai-nilai etika agar hasil yang 

diperoleh halal dan barakah. Dengan demikian, bagi mereka yang jujur, etika 

mempunyai makna yang harus dijunjung tinggi yang tidak bisa dipisahkan dari 

segala aktivitas bisnis. 

Disertasi Nur Asnawi (2008) dengan judul: Pemasaran Shari’ah ( Studi 

Tentang Pembudayaan Nilai Shari’ah Dalam Pemasaran di Bank Mu’amalat 

Indonesia Cabang Malang. Penelitian ini tentang pembudayaan nilai-nilai 

shari‟ah yang ada pada Bank Mu‟amalat Indonesia cabang Malang, yang 

pembudayaannya didasari oleh penanaman keyakinan bahwa hidup dan 

kehidupan adalah pengabdian kepada Allah SWT. Perilaku berdasarkan nilai-

nilai shari‟ah terwujud baik dalam perilaku individu dalam perusahaan maupun 

strategi pemasaran. Paradigma dasarnya adalah dengan menanamkan prinsip 

kepada seluruh individu dalam organisasi bahwa hidup dan kehidupan 

merupakan bagian pengabdian kepada Sang Maha Kuasa. Wujud dari sikap 

tersebut tercermin pada nilai-nilai samawiyyah ilahiyyah yang ditanamkan dan 

dikembangkan di perusahaan yakni dzikir, pikr dan mikr sebagai panduan atau 

arahan strategi perusahaan bagi seluruh anggota organisasi dalam 

melaksanakan pekerjaannya. 

Disertasi Pujiono (2010), dengan judul: Perilaku Ekonomi Warga NU 

Kabupaten Pasuruan Dalam Perspektif Hukum Islam ( Studi Penerapan 
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Putusan Bahstul Masail). Pujiono meneliti ada tiga macam prilaku warga NU 

kabupaten Pasuruan; 1) teguh terhadap bahtsul masail, mereka sedapat 

mungkin melaksanakan atau menyesuaikan dengan hasil-hasil keputusan 

bahtsul masail dibidang ekonomi. 2) kurang teguh terhadap bahtsul masail, 

artinya  mereka memilih kalau ada keputusan bahtsul masail yang cocok, 

mereka jalankan, tetapi kalau tidak cocok, mereka abaikan, 3) tidak teguh 

terhadap bahtsul masail atau mereka menginginkan adanya pemisahaan antara 

kegiatan ekonomi dan bahtsul masail. Dalam kegiatan ekonomi, yang 

dipentingkan adalah suasana psikologis dan sosio kultural antara pihak-pihak 

yang sedang melangsungkan transaksi. 

Disertasi A. Muhtadi Ridwan (2011), dengan judul: Pola Pemahaman 

Dan Prilaku Ekonomi Masyarakat Perajin Tempe Di Kelurahan Purwantoro 

Kecamatan Blimbing Malang disebutkan tentang: pertama, pemahaman 

agama, yaitu, pemahaman agama masyarakat Kampung Sanan beragam. Hal 

tersebut diakibatkan faktor pendidikan (formal dan non formal) yang berbeda, 

lingkungan dan pergaulan serta faktor historis perkembangan Kampung Sanan 

itu sendiri.  

Pemahaman agama itu sendiri terbentuk melalui proses perjalanan 

kehidupan bermasyarakat yang panjang dan dinamis sesuai dengan ruang dan 

waktu dan interaksi sosial masyarakat. Secara historis, sebutan sebagai 

kampung santri tidak dapat dilepaskan begitu saja dari aspek kesejarahan 

Kampung Sanan yang banyak didominasi dari pendatang dari wilayah 

Pasuruan, khususnya lingkungan pesantren, yang sudah dikenal dengan nilai-
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nilai agamanya yang kuat. Proses ini menjadi dinamika tersendiri dalam 

kehidupan masyarakat Sanan dan berlanjut hingga kini membentuk suatu 

tindakan sosial yang mementingkan pendidikan keagamaan melalui berbagai 

kegiatan dan institusi formal keagamaan. Keberadaan musholla, masjid, 

pesantren serta berbagai jenis kegiatan keagamaan yang diadakan hampir setiap 

malam seusai mereka bekerja merupakan bukti yang menunjukkan motivasi 

kuat masyarakat untuk terus melestarikan dan menambah pengetahuan agama 

mereka. Institusi-institusi pendidikan ini, sebagaimana yang diungkapkan 

Talcott Parson dalam teori struktural fungsional, memberikan pengaruh yang 

kuat bagi kehidupan masyarakat dan pandangannya terhadap nilai-nilai agama 

yang mendasari seluruh aspek kehidupan mereka. 

Dengan pemaparan di atas dapat ditegaskan bahwa pemahaman agama 

masyarakat memiliki pengaruh yang kuat dalam membentuk perilaku sosial 

ekonomi. Namun pemahaman agama semata tidak selalu berhasil 

mengejawantahkan apa yang dipahami dengan apa yang harus dipraktikkan. 

Tindakan sosial dan ekonomi masyarakat juga dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain di luar nilai-nilai agama. Hal inilah yang melahirkan kenyataan ada 

sebagian masyarakat yang memiliki pengetahuan agama yang dianggap baik 

(dilihat dari kualitas pendidikan dan lingkungan keluarga) namun justru tidak 

berhasil menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupannya.  

Sebaliknya, ada sebagian masyarakat yang memiliki pengetahuan agama 

awam namun perilaku sosial ekonominya persis dengan apa yang diajarkan 

dalam nilai-nilai agama. Hal ini juga berlangsung dalam konteks etos kerja, 
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hubungan kerja, interaksi dengan masyarakat, dan perilaku sosial lain. Kedua. 

Perilaku Ekonomi, yaitu setelah dikemukakan bahwa pemahaman agama 

memiliki hubungan tidak langsung dalam mempengaruhi cara berpikir, 

bertindak dan berperilaku masyarakat terhadap aktivitas ekonomi masyarakat, 

dapat dikemukakan bahwa logika sebaliknya juga terjadi dalam perilaku 

ekonomi masyarakat.  

Perilaku ekonomi masyarakat yang ditandai dalam aktivitas produksi, 

konsumsi dan distribusi secara tidak langsung juga mendapat kontribusi nilai 

dari pemahaman ajaran agama yang dimiliki masing-masing individu. Tidak 

jarang agama bahkan ditempatkan sebagai nilai yang tertinggi dalam 

pengambilan keputusan-keputusan ekonomi di sebagian situasi, namun pada 

sebagian lain mengacuhkan atau terlihat mengabaikan nilai-nilai agama yang 

mereka anut. Perbedaan letak geografis dan lingkungan sosial secara 

administratif menjadi kontributor lain dalam menentukan sikap masyarakat 

khususnya yang berkaitan dengan perilaku ekonomi. Keberadaan warga Lor 

Embong dan Kidul Embong turut serta mempengaruhi cara masyarakat 

memperlakukan nilai-nilai agama sebagai sesuatu yang berperan dalam 

perilaku ekonomi mereka. Dalam hal ini apa yang dimaksud sebagai perilaku 

ekonomi menyangkut cara mereka melakukan produksi, konsumsi dan 

distribusi, beriringan dengan cara mereka menempatkan pengetahuan agama 

sebagai nilai yang harus diperlakukan. 

Sebutan sebagai kampung industri bagi Kampung Sanan memiliki proses 

yang panjang yang juga bisa dipahami dari cikal bakal keberadaan kampung 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 

 

ini. Adanya lingkaran ekonomi yang saling mendukung, mulai dari peternak 

sapi, petani kedelai sampai dengan perajin tempe, turut membentuk Kampung 

Sanan semakin kokoh sebagai satu-satunya kampung di area Malang Raya, 

Jawa Timur bahkan Indonesia, yang sebagian besar warganya bekerja pada 

jenis usaha yang sama, yakni perajin tempe dengan penghasilan sangat besar 

dan berhasil melakukan ekspor produknya sampai mancanegara. Fakta ini 

melahirkan kebanggaan bagi warga kampung di satu sisi, dan melahirkan 

kompetisi yang makin kuat di sisi lain. Prestasi demi prestasi yang diperoleh 

kampung ini merupakan fakta lain yang semakin memperkokoh Kampung 

Sanan sebagai kampung industri. Ketiga. relevansi pemahaman agama dan 

perilaku ekonomi, yaitu dari hasil pemaparan hasil penelitian dan analisis dapat 

ditarik benang merah bahwa terdapat beberapa variasi perilaku ekonomi 

masyarakat terkait dengan pemahaman agamanya. Berbagai perilaku ekonomi 

yang terbentuk tidak selalu sebanding lurus dengan pemahaman agama 

masyarakat. 

Dapat dikemukakan, sedikitnya terdapat 4 (empat) kategori perilaku 

ekonomi berkaitan dengan pemahaman agama mereka. Pertama, mereka yang 

memiliki pengetahuan agama yang mendalam dan memiliki perilaku ekonomi 

yang sepadan dengan pengetahuan agamanya. Kedua, mereka yang memiliki 

pengetahuan agama yang mendalam namun tidak menjadikan pengetahuan 

agamanya sebagai faktor yang harus dipertimbangkan dalam perilaku 

ekonominya. Ketiga, mereka yang memiliki pengetahuan awam namun 

memiliki perilaku ekonomi yang sesuai dengan nilai-nilai agama sebagaimana 
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dipraktikkan oleh golongan pertama. Keempat, mereka yang memiliki perilaku 

ekonomi yang sepadan dengan pengetahuan agamanya yang awam. 

Disertasi Ika Yunia Fauzia (2011), dengan judul: Perilaku Bisnis Dalam 

Jaringan Pemasaran (Studi Kasus Pemberian Kepercayaan Dalam Bisnis 

Multi Level Marketing Shari’ah (MLMS) pada Herba Penawar al Wahida 

(HPA) di Surabaya). Dalam disertasi ini  dipaparkan tentang pelaksanaan dan 

penerapan bisnis HPA di Surabaya yang sudah mendapatkan respon yang baik 

di kalangan para pelaku bisnis Multi Level Marketing Shari‟ah (MLMS), 

karena didukung adanya diferensiasi produk HPA. Meskpun demikian, ada 

keterlambatan perkembangan bisnis ini di Jawa Timur khususnya di Surabaya 

dibandingkan dengan perkembangannya di Jawa Barat, Jakarta dan luar jawa. 

Hal ini bisa dimaknai dengan masih terbukanya kesempatan dan juga lapangan 

kerja bagi siapapun untuk bisa bergabung dan sukses di dalamnya. 

Disertasi Mugiyati (2014), yang berjudul; Investasi Dalam Bisnis Islam 

Kontemporer (Studi Kasus Inplementasi Sukuk di Pasar Modal Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Jakarta. Disertasi ini memaparkan tentang implementasi 

sukuk di pasar modal Indonesia secara operasional berkaitan dengan proses dan 

tahapan, yaitu proses dan tahapan persiapan penerbitan sukuk, proses dan 

tahapan penerbitan sukuk, proses dan tahapan pemasaran atau perdagangan 

sukuk serta proses operasional sukuk di koperasi, pertama; proses dan tahapan 

persiapan penerbitan sukuk yang dilakukan oleh pihak emitan (perusahaan go 

public penerbit sukuk), kedua; proses dan tahapan persiapan penerbitan sukuk 

secara umum, ketiga; proses dan tahapan/perdagangan sukuk, keempat; 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 

 

operasional sukuk pada koperasi penerbit sukuk. 

Disertasi Muhammad Birusman Nuryadin (2014), yang berjudul; Sistem 

Penetapan Harga dan Distribusi Ikan Hasil Laut Di Kota Samarinda 

(Perspektif Bisnis Islam).  Disertasi ini memaparkan secara lebih dalam tentang 

Price, Place and Product yang merupakan 3 elemen dari pada 7 P. 4 P lainnya, 

yaitu promotion, physical,evidence, people and process yang juga telah 

dibahas, namun pembahasannya kurang mendalam. Penelitian ini juga 

berkenaan dengan etika bisnis (business of ethic) yang secara khusus 

membahas pelaku usaha ikan laut. Pembahasannya tidak mendalam dan tidak 

meenelusuri kepada etika bisnis masing-masing pelaku usaha maupun orang-

orang yang terlibat dalam bisnis ikan laut di kota Samarinda. 

Begitu juga dalam beberapa buku tentang hubungan etika dengan 

ekonomi dalam nuansa Islam banyak dibahas oleh Umar Chapra (1999) yang 

berjudul; Etika Ekonomi Politik, Elemen-elemen Strategi Pembangunan 

Masyarakat Islam. Namun demikian masih belum dijelaskan tentang nilai-nilai 

etika seorang pebisnis. Sebagai kodrat, manusia di dalam hidup ini mempunyai 

hak life, freedom and property, hak untuk hidup, hak untuk bebas, dan hak 

untuk memiliki (kaya). 

Yūsuf Al-Qarḍāwī (2000) yang berjudul; Dawr al-Qiyām Wal-Akhlāq Fi 

al-Iqtiṣād al-Islīmī (Norma dan Etika Ekonomi Islam) GIP, Jakarta, 

membicarakan seputar norma-norma dan etika Islam dam ekonomi dan 

menyatakan bahwa ekonomi Islam didasarkan pada empat studi utama, yaitu 

ketuhanan, etika,   kemanusiaan, dan sikap pertengahan. Dasar ketuhanan 
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adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan ekonomi selalu bertitik dari 

Tuhan, bertujuan kepada Tuhan dan di dalam mengelola, menggunakan 

Syari‟at Allah, sebagaimana dianjurkan oleh Allah di dalam Al-Qur‟an bahwa 

kita diperintahkan bertebaran di muka bumi dan kepada-Nya kita kembali, 

Allah berfirman: 

 

                           

    

Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah 

di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan 

hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan (Al-Qur‟an 

surat  al-Mulk (67) , 15)
30

. 

 

 dan Allah juga memerintahkan kita untuk  mencari makan di muka 

bumi dengan halālan ṭayyiban, dalam firman-Nya: 

 

                        

         

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 

bagimu (Al-Qur‟an  surat al Baqarah (2), 168) 
31

. 

 

Namun secara spesifik belum membahas tentang kreteria businessman 

yang sukses yang sesuai dengan kehendak al-Qur‟an dan al Sunnah. 

                                                           
30

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 563 
31

 Ibid.,   25 
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Buku Mustaq Ahmad (2000) yang berjudul, “Etika Bisnis Dalam Islam“, 

membicarakan tentang yang mendasari pembahasan nilai-nilai dan etika 

dengan nilai-nilai Islam yaitu Al- Qur‟an As Sunnah.  

Buku Muhammad Djakfar, yang berjudul “Etika Bisnis Dalam 

Perspektif Islam”,(Malang: UIN-Malang Press, 2007), cet. ke I membicarakan 

perspektif Islam tentang etika bisnis. Tulisan Djakfar yang lain yang berjudul” 

Hukum; Bisnis; Membangun Wacana Integrasi Perundangan Nasional dengan 

Syari’ah”,(Malang; UIN Press, 2013), cet.ke II, membahas seputar hukum baik 

perundang-undangan nasional maupun undang-undang syari‟ah. Buku Djakfar 

yang lain yang berjudul”Teologi Ekonomi; Membumikan Titah Langit di 

Ranah Bisnis”,(Malang; UIN Press, 2010), cet.ke I, juga membicarakan 

ekonomi berdasarkan ketuhanan. Kemudian buku Djakfar yang berjudul ”Etika 

Bisnis; Menangkap Spirit Ajaran Langit Dan Pesan Moral Ajaran Bumi”. 

(Jakarta; Penebar Plus Imprint dari Penebar Swadaya, 2012), Cet. Ke I, 

membicarakan tentang ajaran etika, yang kebanyakan orang berasumsi bahwa 

etika bersumber dari ajaran filsafat atau ajaran agama-agama didunia, padahal 

yang tidak kalah krusialnya adalah yang bersumber dari nilai-nilai yang telah 

lama hidup dimasyarakat yang dikenal dengan istilah local wisdom. 

Buku Veithzal Rivai, dkk,” Islamic Business And Economic Ethics; 

Mengacu Pada Al-Qur’an Dan Mengikuti Jejak Rasulullah SAW Dalam Bisnis, 

Keuangan, Dan Ekonomi”.(Jakarta; PT. Bumi Aksara,2012). Cet.Ke I, secara 

garis besar hanya membahas mengenai “memasyarakatkan ekonomi Islam, dan 

mengislamkan ekonomi masyarakat.” 
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Deskripsi tersebut juga membuktikan bahwa kepedulian para peneliti 

terhadap tema-tema bisnis, ternyata cukup tinggi. Begitu pula, hasil penelitian 

tentang bisnis yang sangat bervariasi itu menandakan bahwa masih ada aspek-

aspek menarik yang perlu untuk diteliti atau dikaji lebih lanjut. Kajian 

terdahulu dalam bentuk penelitian murni yang berbentuk disertasi maupun 

yang sudah dalam bentuk buku,  masih belum ada yang menyinggung masalah 

etika bisnis komunitas kiai pesantren secara spesifik.  Oleh karena itu kajian ini 

berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya.  

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

No Peneliti 

dan Tahun 
Judul  Temuan Persamaan Perbedaan 

1 Muhamma

d Djakfar 

(2006) 

Agama, Etos 

Kerja dan 

Prilaku Bisnis 

Studi Kasus 

Makna Etika 

Bisnis 

Pedagang 

Buah Etnis 

Madura di 

Kota Malang 

Sifat jujur menjadi 

pijakan utama bagi 

masyarakat Madura 

yang berniaga di 

Kota Malang 

bahwa berperilaku 

jujur merupakan 

bentuk ibadah 

kepada Allah SWT. 

Nilai halal dan 

barokah atas hasil 

yang diperoleh 

menjadi tujuan 

berniaga. 

Studi kasus 

etika bisnis di 

Kota Malang 

Subjek dan 

objek penelitian 

masyarakat 

Madura yang 

berniaga Buah 

di Kota Malang. 

Sedangkan 

penelitian ini 

Subjek dan 

Objeknya adalah 

para Kiai yang 

melakukan 

bisnis/berniaga 

di Malang Raya. 

2 Nur 

Asnawi 

(2008) 

Pemasaran 

Shari’ah (Studi 

tentang 

Pembudayaan 

Nilai Shari’ah 

dalam 

Pemasaran di 

Bank 

Mu’amalat 

Indonesia 

Cabang 

Malang) 

Nilai-nilai 

samawiyyah 

ilahiyyah, yaitu 

dzikir, pikr dan 

mikr sebagai 

panduan atau 

arahan strategi 

perusahaan bagi 

seluruh anggota 

organisasi dalam 

melaksanakan 

pekerjaannya 

Studi budaya 

organisasi/ 

perusahaan 

PT. Bank 

Mu‟amalat 

Cabang Kota 

Malang, yaitu 

nilai-nilai 

shari’ah atau 

perilaku 

organisasi 

dalam 

berniaga. 

Subjek dan 

objek penelitian 

adalah karyawan 

PT. Bank 

Mu‟amalat 

Cabang Kota 

Malang. 

Sedangkan 

penelitian ini 

Subjek dan 

Objeknya adalah 

para Kiai yang 

melakukan 

bisnis/berniaga 

Malang Raya. 
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3 Pujiono 

(2010) 

Perilaku 

Ekonomi 

Warga NU 

Kabupaten 

Pasuruan 

dalam 

Perspektif 

Hukum Islam 

(Studi 

Penerapan 

Putusan 

Bahstul 

Masail) 

Ada tiga kategori 

kelompok 

masyarakat NU 

dalam melakukan 

kegiatan ekonomi 

berlandaskan hasil 

Bahstul Masail, 

yaitu: 

1. Ta‟at dan teguh 

pendirian 

menerapkan 

hasil Bahstul 

Masail. 

2. Melaksanakan 

putusan Bahstul 

Masail yang 

sesuai dengan 

keinginannya. 

3. Tidak 

melaksanakan 

putusan hasil 

Bahstul Masail. 

Studi perilaku 

ekonomi 

masyarakat 

perspektif 

Islam. 

Subjek dan 

Objek: Warga 

NU di 

Kabupaten 

Pasuruan 

sedangkan 

penelitian ini 

para Kiai yang 

melakukan 

bisnis/berniaga 

Malang Raya. 

Studi penerapan 

putusan Bahstul 

Masail dalam 

kegiatan 

ekonomi 

masyarakat. 

Studi 

fenomenologi 

etika dan 

perilaku bisnis 

para Kiai di 

Malang Raya.  

4 A. 

Muhtadi 

Ridwan 

(2011) 

Pola 

Pemahaman 

dan Prilaku 

Ekonomi 

Masyarakat 

Perajin Tempe 

di Kelurahan 

Purwantoro 

Kecamatan 

Blimbing 

Malang 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

perilaku ekonomi 

masyarakat Sanan 

adalah: 

1. Pengetahuan 

keagamaan 

2. Tingkat 

pendidikan 

3. Asal daerah 

(perbedaan letak 

geografis dan 

sosial budaya) 

Studi perilaku 

ekonomi 

masyarakat 

Subjek dan 

objek: 

masyarakat 

pengrajin dan 

penjual kripik 

tempe di 

Kelurahan 

Purwantoro 

Kecamatan 

Blimbing 

Malang. Studi 

fenomenologi 

etika dan 

perilaku bisnis 

para Kiai di 

Malang Raya. 

5 Ika Yunia 

Fauzia 

(2011) 

Perilaku Bisnis 

dalam 

Jaringan 

Pemasaran 

(Studi Kasus 

Pemberian 

Kepercayaan 

dalam Bisnis 

Strategi pemasaran 

Multi Level 

Marketing 

Shari‟ah (MLMS) 

di Surabaya 

mendapat respons 

baik dari 

masyarakat. 

Studi kasus 

perilaku 

ekonomi 

masyarakat 

dalam 

pemapasaran 

produk. 

Strategi 

pemasaran 

produk 

menggunakan 

sistem MLMS 

dengan objek 

dan subjek 

penelitian 

masyarakat 
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Multi Level 

Marketing 

Shari’ah 

(MLMS) pada 

Herba 

Penawar al 

Wahida (HPA) 

di Surabaya) 

Perkembangan 

bisnis di Jawa 

Timur lebih 

lambat 

dibandingkan 

Jakarta dan pulau 

Luar Jawa. 

Surabaya. 

Sedangkan 

penelitian ini 

studi 

fenomenologi 

etika dan 

perilaku bisnis 

para Kiai di 

Malang Raya. 

6 Mugiyati 

(2014) 

Investasi 

dalam Bisnis 

Islam 

Kontemporer 

(Studi Kasus 

Inplementasi 

Sukuk di Pasar 

Modal Bursa 

Efek Indonesia 

(BEI) Jakarta 

1. Sukuk diterbitkan 

oleh pihak emitan 

(perusahaan yang 

go public) sesuai 

peraturan 

Kemenkeu. 

2. Pemasaran dan 

perdagangan 

sukuk dilakukan 

oleh emitan 

(perusahaan yang 

go public) sesuai 

peraturan 

Kemenkeu.  

Studi kasus 

tentang 

investasi 

dalam Bisnis 

Islam 

Kontemporer 

Studi 

fenomenologi 
etika dan 

perilaku bisnis 

para Kiai di 

Malang Raya.  

7 Muhamma

d 

Birusman 

Nuryadin 

(2014) 

Sistem 

Penetapan 

Harga dan 

Distribusi Ikan 

Hasil Laut Di 

Kota 

Samarinda 

(Perspektif 

Bisnis Islam) 

Pola perilaku bisnis 

para pelaku 

perniagaan Ikan 

Hasil Laut di Kota 

Samarinda tidak 

sepenuhnya 

berlandaskaan asas 

jual-beli perspektif 

Islam. 

Studi etika 

bisnis para 

pelaku 

perniagaan 

dalam 

perspektif 

Islam. 

Subjek dan 

objek: Pelaku 

bisnis hasil ikan 

laut kota 

Samarinda 
Studi 

fenomenologi 

etika dan 

perilaku bisnis 

para Kiai di 

Malang Raya. 

 

G. Metode Penelitian 

Sesuai dengan tujuan yang ingin diraih, penelitian ini merupakan studi 

kasus dengan pendekatan kualitatif sebagaimana telah dibahas sebelum ini, 

yakni  mengenai kesuksesan bisnis kiai pesantren. Kesuksesan ini tentu tidak 

semata-mata berkaitan dengan kelihaian mereka dalam melakukan kalkulasi 

bisnis, akan tetapi ada sesuatu dari diri mereka yang menjadi karakter yang 
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membedakan dengan businessman yang lain. Fikrah (pemikiran) dan 

shakhṣiyah (pribadi) Islami yang tertanam kuat dalam diri kiai selaku uswah 

bagi masyarakat luas tentu sangat berpengaruh dalam perjalanan bisnis mereka. 

Etika yang dipergunakanpun dalam melakukan aktivitas bisnis tidak akan 

berbeda dengan apa yang telah dicontohkan oleh Rasulullah saw. Oleh 

karenanya, tulisan ini mengkaji tentang praktik bisnis yang dilakukan oleh 

komunitas kiai pesantren di Malang dan untuk mengetahui etika bisnis 

komunitas kiai pesantren di Malang dalam studi fenomenologi. Peneliti tertarik 

untuk meneliti etika bisnis kiai ini karena ada keunikan dalam bisnis yang 

dirintis oleh kiai pesantren di tengah perkembangan bisnis modern yang kurang 

memperhatikan nilai-nilai etis. Hal ini juga terkait dengan fenomena akhir-

akhir ini yang menunjukkan banyak pondok pesantren yang membangun 

bisnisnya sebagai wujud kemandirian lembaga Islam di bidang ekonomi. Perlu 

ada upaya untuk memahami bagaimana makna etika bisnis komunitas kiai 

pesantren di Malang menurut sudut pandang, persepsi, dan pemahaman mereka 

sendiri. Dengan kata lain, penelitian ini berupaya memahami perspektif emik, 

untuk kemudian dikonstruks menjadi perspektif etik
32

 

Untuk dapat menggali semuanya itu, metode yang tepat dalam penelitian 

ini adalah fenomenologi.
33

 Munculnya fenomenologi lazimnya dikaitkan 

                                                           
32

 Muhammad Djakfar, Anatomi Prilaku Bisnis Dialektika Etika dengan Realitas, (Malang: UIN 

Press, 2009),  95, Ia mengatakan bahwa Perspektif Emik adalah pendeskripsian kebudayaan dari 

sudut pandang orang yang diteliti, sedangkan perspektif etik adalah pendeskripsian kebudayaan 

berdasarkan konsep-konsep antropologis. Lihat C. Seymour-Smith, Macmillan Dictionary of 

Anthropology (London: Macmillan Press Ltd., 1993), 186 
33

 Setidaknya ada empat aliran teori dalam ilmu sosial yang lazim di asosiasikan dengan 

pendekatan penelitian kualitatif, yaitu(1)teori – teori tentang budaya, (2)teori fenomenologi, (3) 

teori etnometodologi, dan (4)teori interaksionisme simbolik. Lihat Sanapiah S. Faisal, “Filosofi 

dan Akar Tradisi Penelitian Kualitatif”, dalam Badan Musyawarah Perguruan Tinggi Swasta 
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dengan Edmund Husserl (1859-1938), yang mengembangkan aliran ini sebagai 

metode pendekatan dalam pengetahuan manusia. Menurut prinsip yang 

dirumuskannya, fenomenologi haruslah kembali pada data bukan pada pikiran, 

yakni pada tataran yang harus menampakkan dirinya. Subjek harus melepaskan 

atau, menurut istilah Husserl, menaruh antara tanda kurung semua 

pengandaian–pengandaian dan kepercayaan– kepercayaan pribadinya serta 

dengan simpati melihat objek yang mengarahkan diri kepadanya. Langkah ini 

disebut epoche. Lewat proses ini objek pengetahuan dilepaskan dari unsur–

unsur sementaranya yang tidak hakiki, sehingga tinggal hakekat objek yang 

menampakkan diri atau mengkonstitusi diri dalam kesadaran. Bagi Husserl, 

pengetahuan sejati adalah kehadiran data dalam kesadaran budi, bukan 

rekayasa pikiran untuk membentuk teori.
34

 Dengan kata lain, fenomonologi 

adalah sebuah epistemologi (metode) berfikir dengan cara terlebih dahulu 

subjek harus membebaskan diri dari tradisi, prasangka subjektifitas, atau 

pengalaman yang mendahului, setelah itu objek harus kita simpan, dan kita 

tidak mengambil kesimpulan dari apa yang kita reduksikan. Objek dipandang 

secara rohani dengan suatu institusi melalui tiga macam reduksi, yaitu reduksi 

fenomenon, reduksi eiditis, dan reduksi transendental.
35

 Dengan demikian, 

fenomenologi ternyata bukan filsafat tentang ”yang ada”, melainkan tentang 

                                                                                                                                                               
Indonesia (BMPTSI) Wilayah VII, Jawa Timur, Surabaya, Kumpulan Materi Pelatihan Metode 

Penelitian Kualitatif, 24-27 agustus 1998,6 
34

 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, terj. A. Sudiarja, dkk (Yogyakarta: Penerbit 

Kanisius, 1995), 5 
35

 Koento Wibisono, Filsafat Ilmu: Materi Kuliah Program Doktor PPS IAIN Sunan Ampel 

Surabaya (Surabaya, 2003), 35. Bandingkan dengan Juhaya S. Praja, Aliran-aliran Filsafat dan 

Etika (Jakarta: Prenada Media, 2003), 179-187 untuk selanjutnya lihat Clark Moustakas, 

Phenomenological Research Methods (London New Delhi: Sage Publications,1994), 103-120 

dalam buku ini Moustakas tidak melihat  fenomenologi sebagai sebuah filsafat (teori) tapi lebih 

menekankan pada fenomenologi sebagai sebuah metode penelitian sosial. 
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“hakikat” sesuatu yang ada dalam kehidupan di sekeliling.
36

 

Dalam hubungannya dengan dunia realitas (baca: sosial), fenomenologi 

memfokuskan kajiannya kepada cara–cara yang dilakukan aktor dalam 

memahami dan menafsirkan dunia sosial dengan memperhatikan penerapan 

data (sense-data) ke dalam tipifikasi atau penggambaran secara mental.
37

 

Menurut perspektif etnometodologi yang berakar dari fenomenologi Amerika 

yang radikal yang berkembang pada tahun 1970-an bahwa cara melakukan 

tipifikasi yang paling mungkin dilakukan satu–satunya adalah melakukan 

tipifikasi sesuai dengan apa yang dilakukan oleh sang aktor.
38

 Hal ini berarti 

dalam tradisi fenomenologi yang dimaksud dengan hakekat (eidos) adalah 

hakekat yang bisa ditangkap oleh peneliti menurut perspektif sang aktor sendiri 

(objek), sehingga muncul apa yang disebut epoche yang maksudnya agar 

subjek melepaskan diri dari pikiran–pikiran subjektif, spekulasi, pengandaian 

dan sebagainya sehingga objektif dalam melihat objek. 

Dalam pembahasan ini bisa lebih dikongkritkan lagi beberapa alasan 

penggunaan studi kasus dengan pendekatan kualitatif sehubungan dengan apa 

yang ingin diraih dengan penelitian ini sebagaimana tertuang dalam rumusan 

masalah. Pertama, yang dikaji adalah makna dari suatu tindakan atau apa yang 

ada di balik tindakan seseorang. Hal ini dapat dilakukan dengan penelitian 

fenomenologi, karena yang digali adalah yang melatarbelakangi tindakan 

seseorang. Setiap tindakan selalu dikaitkan dengan apa yang mendasari 

                                                           
36

 Harun Hadi Wijono, Seri Sejarah Filsafat Barat 2 (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1980) ,148 
37

 Zainuddin Malikki, Narasi Agung Tiga Teori Sosial Hegemonik (Surabaya: Lembaga 

Pengkajian Agama dan Masyarakat, 2003), 220 
38

Ibid; 221 
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tindakan tersebut.
39

 Dibalik setiap tindakan bisnis kiai pesantren tentu saja 

mengandung makna yang bisa dipahami. Kedua, setiap tindakan yang di 

dalamnya terkait dengan makna subjektif harus dipahami dalam kontek 

“ungkapan” mereka sendiri, sehingga perlu dipahami dari kerangka penelitian 

kualitatif. Menurut Geertz, konsep seperti ini dikenal dengan from the native’s 

points of view yaitu untuk memahami fenomena haruslah menggunakan 

kerangka pemahaman informan atau masyarakat lokal (local knowledge).
40

 

Dalam hal ini setiap tindakan bisnis komunitas kiai antara lain perlu dipahami 

di dalam konteks ujaran-ujaran mereka sehari-hari. Ketiga, penelitian kualitatif 

memberi peluang untuk memahami fenomena menurut perspektif emik, 

sedangkan peneliti bertindak sebatas orang yang mencari tahu tentang apa yang 

menjadi pandangan, konsep, dan lain sebagainya dari sang aktor, untuk 

kemudian dikonstruk menjadi  perspektif etik. Keempat, dalam menghadapi 

lingkungan sosial, setiap individu memiliki kemampuan bertindak bagi dirinya 

sendiri. Tetapi tindakan itu tidaklah bebas dari pngaruh satu atau dua faktor 

saja, bahkan dari berbagai faktor terkait yang ikut terlibat di dalamnya.  

Dalam menghadapi fenomena seperti ini penelitian kualitatif banyak 

memberikan keleluasaan untuk menelitinya secara komprehensif. Tetapi dalam 

hal ini teori fenomenologi lebih banyak menekankan pada peran aktor 

                                                           
39

 Menurut Weber, tindakan seperti itu disebut tindakan rasional bertujuan atau ada motif-motif 

yang mendasari tindakan tersebut yang disebut sebagai in order motive. Lihat Muhammad Djakfar, 

Anatomi…, 2009: 97. 
40

 Selanjutnya menurut Djakfar, untuk memahami makna tersebut, berdasar atas konsepsi 

konstruksionisme Berger dan Luckman bahwa tidak ada fakta mentah didalam ilmu pengetahuan 

akan tetapi fakta yang telah disatukan dengan struktur relevansi dan makna. Fakta mentah itu oleh 

Schultz disebut sebagai tipikasi, sedangkan pemahaman atau interpretasi selalu berada diatasnya 

yang lebih abstrak atau oleh Alvesson dan Skoldberg disebut sebagai pemahaman atas 

pemahaman.(Ibid., Djakfar, Anatomi, 2009: 98 
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(subjektif) dari pada peran struktur sosial (objektif).  

Tradisi fenomenologis yang lebih bercorak sosiologis daripada filosofis 

diberikan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckman (1967).  Mereka 

berangkat dari premis yang menyatakan bahwa manusia mengkostruksi realitas 

sosial meskipun melalui proses subjektif namun dapat berubah menjadi 

objektif. Dalam hal ini, diandaikan proses konstruk itu melalui pembiasaan 

tindakan yang memungkinkan aktor dan aktor lainnya mengetahui bahwa 

tindakan itu berulang–ulang dan memperhatikan keteraturan. Dalam istilah 

fenomenologi, aktor akan dapat melakukan tipifikasi terhadap tindakan dan 

motif yang ada di dalamnya.
41

  

Disisi lain perspektif konstruksionis beranggapan bahwa manusia selalu 

bertindak sebagai agen dalam mengkonstruk realitas kehidupan sosial. Cara 

melakukannya tergantung kepada cara mereka memahami atau memberikan 

makna terhadap prilaku mereka sendiri (komunitas kiai). Oleh karena itu, maka 

tugas sosiologi (baca: peneliti) adalah mengamati cara komunitas kiai 

melakukan penafsiran, memberi makna terhadap realitas. Makna itu adalah 

makna partisipan yakni komunitas kiai yang melakukan konstruks melalui satu 

proses partisipasi dalam kehidupan dimana mereka hidup.
42

 Tegasnya dalam 

konteks penelitian ini, peneliti mencoba memahami tentang komunitas kiai 

pesantren memaknai etika bisnis sehingga akhirnya ditemukan bisnis 

komunitas kiai pesantren ini bisa sukses di tengah perkembangan bisnis 

modern. 

                                                           
41

Ibid, 234 
42

Ibid; 220 
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Fenomenologi menempatkan peran individu sebagai pemberi makna, 

pemaknaan yang berbuntut pada tindakan (action) ini didasari oleh pengalaman 

keseharian yang bersifat intensional. Individu memilih sesuatu yang “harus“ 

dilakukan berdasarkan makna tentang sesuatu, dan mempertimbangkan pula 

makna objektif (masyarakat) tentang sesuatu tersebut.
43

 

Dari pemikiran seperti itulah muncul tradisi interaksionisme simbolik 

yang bertumpu kepada tiga premis utama. Pertama, manusia bertindak 

terhadap sesuatu atas dasar makna yang ada pada sesuatu itu, seperti objek 

fisik, orang lain, institusi sosial dan ide atau nilai-nilai. Kedua, makna tersebut 

berasal dari hasil interaksi sosial seseorang (individu) dengan orang lain, dan 

Ketiga, makna-makna tersebut  disempurnakan dan dimodifikasi  memalui 

prosess penafsiran di saat proses interaksi sosial berlangsung.
44

 Dengan premis 

ini aktor membentuk objek-objek , memberi makna, menilai kesesuaiannya 

dengan tindakan (aksi), dan mengambil keputusan berdasarkan penilaian 

tersebut.
45

 

Relevansi penggunaan teori konstruksionisme dalam penelitian ini 

semakin menguat untuk membongkar seluruh realitas yang berkaitan dengan 

                                                           
43

Ibid; 236. 
44

 Herbert Blumer, Symbolic Interactionism: Perspective and Method (New Jersey: Prentice Hall, 

Inc, Englewood Cliffs, 1969), 2. Lihat pula Joel M. Charon, Symbolic Interactionism: An 

Introduction, An Interpretation and An Integration (New Jersey: Preintice  Hall, Inc, Englewood 

Cliffs, 1979). Dan lihat pula Tom Campbell,  Tujuh Teori Sosial, ter. F.Budi Hardiman 

(Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1994) 251. Dalam buku ini di katakana bahwa nama sebenarnya 

Interaksionisme Simbolis diciptakan oleh seorang murid Mead, Herbert Blumer, pada 1937. Nama 

itu dimaksudkan untuk menangkap keyakinan Mead bahwa interaksi social mencakup pemahaman 

timbal balik dan penafsiran isyarat-isyarat dan percakapan merupakan kunci bagi masyarakat 

manusia. Mead berpendapat bahwa struktur-struktur social, peran-peran dan institusi-institusi 

mempengaruhi tingkahlaku individu hanya melalui makna-makna bersama yang terungkap dalam 

simbol-simbol kelompok dan cara simbol-simbol ini ditafsirkan dalam pertukaran di antara 

individu-individu. 
45

Ibid, 236 
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kontruks etika dan pengekspresiannya (implementasi) dalam ranah bisnis, yang 

berarti harus menelusuri secara komprehensif aspek mikro maupun makro, 

subjektif maupun objektif. Konstruksionisme dinilai bisa mengantar peneliti 

untuk melihat, membongkar dan memahami realitas mikro-subjektif dan 

dialektikanya dengan makro-objektif.
46

 Hal ini dilakukan dengan menelusuri 

peta kognisi aktor, atau lebih tepatnya individu sebagai agensi dengan asumsi 

bahwa setiap  tindakan agen melekat intensi reflektif, meliputi refleksi atas 

semua realitas yang melingkupi tindakannya, termasuk refleksi atas realitas 

subjektifnya sendiri.
47

 

Dari aspek kelahirannya, teori konstruksi sosial merupakan kelanjutan 

atau derivasi dari pendekatan dan teori fenomenologi sebagai respons terhadap 

teori-teori yang berparadigma fakta sosial  yang digagas oleh Emile Durkheim. 

Teori struktural fungsional yang berparadigma fakta sosial terlalu 

mendominasikan peran struktur di dalam mempengaruhi perilaku manusia.
48

 

Sebaliknya, teori tindakan yang berparadigma definisi sosial terlalu 

mendominasikan peran individu sebagai aktor yang dianggap memiliki 

kemampuan (power) untuk menentukan tindakannya, terlepas dari struktur di 

sekelilingnya. Dalam hal ini, manusia (individu) mempunyai kebebasan untuk 

mengekspresikan dirinya tanpa terikat dengan struktur di mana mereka berada. 

Manusia memiliki subjektivitasnya sendiri. Manusia berperan sebagai agen 

bagi dirinya sendiri. Melalui kesadarannya, ada ruang subjektivitas pada setiap 

                                                           
46

 Zainuddin Maliki, Agama Priyayi: Makna Agama di Tangan Elite Penguasa (Yogyakarta: 

Pustaka Marwa, 2004), 71.  
47

Ibid., 73 
48

 George Ritzer, Sosiologi; Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, ter. Alimanan (Jakarta: CV. 

Rajawali, 1985), 17-18 
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diri individu di saat individu tersebut mengambil tindakan di dalam dunia 

sosialnya.
49

 Oleh sebab itu, manusia dapat berperan sebagai agen dalam 

konstruksi aktif dari realitas sosial, dan ketika melakukan tindakan itu mereka 

tidak lepas dari pemahaman atau pemberian makna pada tindakan mereka. 

Dengan memperhatikan dua paradigma teori sosial yang masing-masing 

dapat dikatakan berada pada kedua kutub  ekstrem sebagaimana di atas, dapat 

dipahami bahwa sebagaimana telah digagas oleh Berger dan Luckman, pada 

dasarnya motivasi kelahiran teori konstruksi sosial adalah untuk mengakomodir 

dua kekuatan peran yaitu individu dan masyarakat (struktur). 

Masyarakat merupakan realitas objektif dan sekaligus sebagai realitas 

subjektif. Apabila menggunakan cara berfikir Durkheim dan Weber, keduanya 

sama-sama mengakui akan keterpisahan antara subjektivitas dan objektivitas 

merupakan dua entitas yang berbeda, yang seolah-olah berada dalam posisinya 

masing-masing. Tetapi titik kontras antara Durkheim dan Weber dapat 

dipahami dari pandangan Durkheim sendiri yang menempatkan objektivitas di 

atas subjektivitas. Sedangkan Weber, menempatkan subjektivitas di atas 

objektivitas. Lain halnya bagi Berger yang memandang subjektivitas  dan 

objektivitas sebagai sesuatu yang tidak bisa dipisahkan. Dikatakan Berger 

bahwa di dalam kehidupan manusia dan masyarakatnya selalu terdapat 

subjektivitas dan objektivitas.
50

 Lebih jauh dikatakan Berger pula bahwa 

individu adalah pembentuk masyarakat, sedangkan masyarakat adalah 

pembentuk individu. Dengan demikian  realitas sosial itu, individu  tidak 

                                                           
49

 Waters, Modern, 11 
50

 Peter L. Berger dan Thomas Luckman, Konstruksi Sosial Atas Realitas (Jakarta: LP3ES, 1990, 

65 
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tunggal karena di dalamnya terdapat realitas objektif dan subjektif. Realitas 

objektif ialah realitas yang berada di luar diri manusia, sedangkan realitas 

subjektif ialah realitas yang berada dalam diri manusia.
51

 

Dalam memahami perilaku bisnis kiai pesantren itu bisa dipahami 

bahwa pemaknaan dan pengonstruksian sampai kepada pengekspresian etika 

bisnis dengan sendirinya tidak dapat dipisahkan dari kapasitas keterkaitannya 

dengan jama‟ah, santri dan alumni yang berelasi dengan komunitas kiai 

pesantren. Pelaku bisnis komunitas kiai pesantren bertindak sebagai aktor yang 

memiliki kemampuan subjektif untuk membentuk dan membangun jati dirinya 

sendiri. Namun disisi lain mereka tidak bisa lepas dari kekuatan realitas 

objektif dalam memberi makna dan membangun konstruks etika yang dapat 

diimplementasikan dalam dunia bisnis yang ditekuni. 

Untuk menghubungkan antara yang subjektif dan objektif, Berger 

menemukan konsep dealektika, yang dikenal sebagai eksternalisasi, objektivasi 

dan internalisasi. Eksternalisasi ialah penyesuaian diri dengan dunia sosio-

kultural sebagai produk manusia, objektivasi  ialah  interaksi sosial dalam 

dunia intersubjektif  yang dilembagakan atau mengalami proses 

institusionalisasi  dan internalisasi ialah individu menginden-tifikasi diri di 

tengah lembaga-lembaga sosial atau organisasi sosial dimana individu tersebut 

menjadi anggotanya.
52

 

Proses dialektika fundamental dari masyarakat yang terdiri dari tiga 

momentum, atau langkah itu berjalan secara simultan sehingga akan diperoleh 

                                                           
51

Ibid., 66 
52

 Nur Syam,  Agama, 38. Lihat pula Peter L. Berger, Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial, 

ter. Hartono (Jakarta: LP3ES, 1994), 4-5 
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suatu pandangan atas  masyarakat yang memadai secara empiris, yaitu ada 

proses menarik keluar (eksternalisasi) seolah-olah hal itu berada di luar 

(objektif) dan kemudian ada proses penarikan kembali ke dalam (insternalisasi) 

sehingga sesuatu yang berada di luar tersebut seakan-akan juga merupakan 

sesuatu yang berada di dalam diri. Masyarakat adalah produk individu sehingga 

menjadi kenyataan objektif melalui proses eksternalisasi dan individu juga 

produk masyarakat melalui proses internalisasi.
53

 

Bagi Berger,
54

 eksternalisasi adalah suatu keharusan antropologi. 

Manusia, menurut pengetahuan empiris, tidak mungkin terpisah dari 

pencurahan dirinya secara terus-menerus ke dalam dunia yang ditempatinya. 

Kedirian manusia tidak bisa tetap tinggal diam di dalam dirinya sendiri dalam 

suatu lingkup tertutup. Ia harus bergerak keluar untuk mengekspresikan diri 

dalam dunia sekelilingnya melalui eksternalisasi. 

Nenurut Berger, berhubungan dengan objektivasi, masyarakat tidak 

cukup dikatakan berakar pada aktivitas manusia. Namun juga harus dikatakan, 

bahwa masyarakat adalah aktivitas manusia yang diobjektivasikan, yaitu suatu 

produk aktivitas manusia yang telah memperoleh status realitas objektif. 

Formasi-formasi  sosial dialami oleh manusia sebagai unsur-unsur dari suatu 

dunia objektif.  

Dunia objektivasi-objektivasi sosial yang dihasilkan melalui 

pengeksternalisasian kesadaran, menghadapi kesadaran sebagai suatu faktisasi 

eksternal. Namun, pemahaman ini belum bisa disebutkan sebagai internalisasi, 

                                                           
53

Ibid, 38 
54

Ibid, 5-21 
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begitu pula pengertian dunia alami belum bisa juga disebut internalisasi. 

Internalisasi mengisyaratkan bahwa faktisitas objektif dunia sosial itu juga 

menjadi faktisitas subjektif. Individu mendapati lembaga-lembaga sebagai data 

dunia subjektif diluar dirinya, tetapi sekarang juga menjadi data kesadarannya 

sendiri. 

Masyarakat dapat disebut juga sebagai suatu kenyataan objektif.  

Menurut pandangan Berger dan Luckman, di dalamnya terdapat proses 

pelembagaan yang dibangun di atas pembiasaan (habitualization). Untuk 

selanjutnya setelah terjadi pengendapan dan menjadi tradisi sampai akhirnya 

terjadilah pengalaman yang perlu ditransformasikan kepada generasi 

berikutnya, antara lain melalui bahasa. Bahasa digunakan manusia untuk 

mengobjektivasikan pengalaman-pengalaman tersebut kepada yang lain. Di 

sinilah terdapat peranan didalam tatanan kelembagaan, termasuk dalam 

kaitannya dengan pentradisian pengamalan dan transformasi pengamalan 

tersebut. Hal lain yang termasuk masyarakat sebagai kenyataan objektif ialah 

legitimasi yang berfungsi untuk membuat objektivasi yang sudah dilembagakan 

menjadi masuk akal secara subjektif.
55

 

Menggunakan metode dalam penelitian juga dituntut mengetahui tujuan 

penelitian ini yaitu memperoleh pemahaman secara utuh (holistic) tentang: 

pertama, makna etika bisnis bagi komunitas kiai pesantren di Malang dalam 

melakukan aktivitas bisnis, kedua, makna praktik bisnis komunitas kiai 

pesantren di Malang. 
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Ibid, 39 
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Dilihat dari dimensinya yang ingin memahami dimensi mikro-subjektif 

yang berdialektika dengan dimensi makro-objektif 
56

 maka paradigma yang 

digunakan adalah fenomenologi. Paradigma
57

 tersebut secara ontologi 

memahami bahwa realitas itu kompleks dan bersifat holistik. 

Penelitian ini adalah penelitian pemikiran atau analisis wacana 

(discourse analysis) yang memfokuskan pada penggalian makna dari business 

ethics perspektif kiai dan konsep dasar dalam berbisnis yaitu etika  bisnis 

komunitas kiai pesantren di Malang. 

Karakteristik secara umum dalam cara kerja discourse analysis adalah 

sebagai berikut: pertama, mempelajari wacana berarti mempelajari contoh-

contoh ekspresi yang terjadi secara aktual.
58

 Kedua, perhatian yang difokuskan 

kepada unit-unit bahasa yang melampaui batas-batas sebuah kalimat tunggal 

dengan fokus diarahkan pada urutan ekspresi yang diperluas, baik yang 

terdapat dalam sebuah percakapan maupun teks. Ketiga, adanya hubungan 

antara bahasa dan aktivitas non-bahasa yang relevan dengan upaya untuk 

mengeksplorasi hubungan antara bahasa dan ideologi.
59

 Analisis ini digunakan 

dalam konteks memahami pemikiran ketiga kiai selaku businessman yang 

                                                           
56

 Robert N. Bellah, Beyond Belief: Essays on Religion in the Post-TraditionalWorld (New York-

London: Harper & Row Publisher, 1976), xi. George Ritzer, Modern Sociological Theory (New 

York-Toronto: Mc Graw-Hill International Editions, 1992), 512. 
57

 Robert C. Bogdan and Sari KnoppBiklen, Qualitative Research in Education: an Introduction to 

Theory and Methods (Boston: Allyn and Bacon, 1998), 30; Lexy J. Moleong, Metodologi 

Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), 8. Menurut Bogdan dan Biklen bahwa 

istilah paradigma diartikan sebagai kumpulan longgar tentang asumsi yang logis dianut bersama, 

konsep, atau proposisi yang mengarahkan cara berpikir dan cara penelitian. Orientasi atau 

perspektif teoretis adalah cara memandang dunia, asumsi yang dianut orang tentang sesuatu yang 

penting, dan apa yang membuat dunia bekerja. 
58

 Objek analisisnya bukanlah hal-hal yang dirancang untuk menguji institusi bahasa yang dimiliki, 

namun lebih pada contoh-contoh aktual yang terdapat dalam komunikasi sehari-hari, seperti: 

percakapan antar teman, interaksi teman sekelas, editorial surat kabar. 
59

 John B. Thompson, Analisis Ideologi: Kritik Wacana Ideologi-Ideologi Dunia. Ter. 

(Yogyakarta: IRCiSoD, 2003),  22-23.  
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sukses tersebut. 

Penelitian ini ingin memahami bahwa kenyataan sosial selain 

menampilkan dimensi yang objektif (Durkheimian), pada saat yang sama juga 

memiliki dimensi yang subjektif (Weberian), yang menampilkan dimensi 

ketiga yang disebut sebagai dimensi intrasubjetif dalam kehidupan 

masyarakat.
60

 Menurut teori tindakan sosial (sosial action) tentang aktor 

(subjek yang bertindak), di belakang setiap organisasi, lembaga dan kelompok 

itu terdapat individu konkret yang membuat pelbagai keputusan (individu 

bukanlah subjek pasif) yang bereaksi terhadap nilai-nilai di luarnya dan 

kondisi-kondisi struktural yang melingkupinya.
61

 Jenis penelitian ini dipilih 

karena ada kaitannya dengan subjek penelitian yang sesuai dengan tujuan 

penelitian ini, yaitu ingin menggali makna, nilai, persepsi dan pertimbangan-

pertimbangan tertentu yang digunakan tiga kiai pesantren sebagai businessman 

dalam memahami business. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah fenomenologi 

(phenomenology) yang tujuan utamanya memahami makna, nilai, persepsi, dan 

pertimbangan etik di balik suatu peristiwa yang unik dari kiai menuju 

pengusaha (from kiai to businessman), sebagai upaya untuk memahami makna 

kedudukan individu akan fenomena tertentu (understanding the meaning of 

individuals place on a specific phenomenon).
62

 Fenomenologi pada dasarnya 

                                                           
60

 Frans M. Parera, “Menyikapi Misteri Manusia sebagai Homo Faber”, Kata Pengantar untuk 

Peter L. Berger & Thomas Luckmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan (Jakarta: LP3ES, 1990),  xv-

xvi. 
61

 Charles F. Andrian, Kehidupan Politik dan Perubahan Sosial (Yogyakarta: Tiara Wacana, 

1992),14. 
62

Anton Bakker, Metode-Metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), 118; Henry Misiak 
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berpandangan bahwa apa yang tampak di permukaan, termasuk pola perilaku 

manusia sehari-hari hanyalah suatu gejala atau fenomena dari apa yang 

tersembunyi di “kepala” sang businessman. Perilaku apa pun yang tampak di 

tingkat permukaan baru bisa dipahami atau dijelaskan manakala bisa 

mengungkap atau membongkar apa yang tersembunyi dalam dunia kesadaran 

atau dunia pengetahuan si manusia pelaku bisnis (businessman), sebab realitas 

itu sesungguhnya bersifat subjektif dan maknawi. Ia bergantung pada persepsi, 

pemahaman, pengertian, dan anggapan-anggapan seseorang. Itu terbenam 

sebagai suatu kompleks gramatika kesadaran dalam diri manusia. Kajian 

Fenomenologi menempatkan individu sebagai pemberi makna yang 

diwujudkan dalam tindakan yang pemaknaan tersebut bersumber dari 

pengalaman keseharian yang bersifat intensional di situlah letak kunci jawaban 

terhadap aspek subjektif yang terekspresi atau menggejala di tingkat perilaku 

tiga kiai selaku businessman tersebut.
63

 

Sebelum dilakukan penelitian ini, peneliti berorientasi pada kerangka 

teoretis (theoretical frame). Pada penelitian kualitatif, teori dibatasi pada 

pengertian: suatu pernyataan sistematis yang berkaitan dengan seperangkat 

proposisi yang berasal dari data dan diuji kembali secara empiris. Ada tiga 

asumsi utama dalam penelitian ini, yaitu: (1) manusia bertindak berdasarkan 

                                                                                                                                                               
and Virginia S. Sexton, Psikologi Fenomenologi Eksistensi dan Humanistik: Suatu Survey 

Historis, ter. E. Koswara (Bandung: Eresco, 1988), 2; Usman Pelly dan Asih Menanti, Teori-Teori 

Sosial Budaya (Jakarta: Depdikbud, 1994), 148; Malcolm Water, Modern Sociological Theory 

(London, Thousand Oaks, New Delhi: Sage Publications, 1994), 33;Meriasusai Dhavamony, 

Fenomenologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 27; Finn Collin, Social Reality (New York: 

Rotledger, 1997), 110-111; Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: 

Rakesarasin, 2002), 17;Zainuddin Maliki, Narasi Agung: Tiga Teori Sosial Hegemonik (Surabaya: 

Lembaga Pengakajian Agama dan Masyarakat (LPAM), 2003), 233-236. 
63

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), 9 
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makna-makna; (2) makna tersebut didapatkan dari interaksi dengan orang lain; 

(3) makna tersebut berkembang dan disempurnakan saat interaksi tersebut 

berlangsung.
64

 Pada prinsipnya teori ini mengemukakan soal diri (the self) dan 

dunia luarnya, yang oleh Cooley disebut sebagai looking glass self.
65

 

Istilah fenomenologi secara etimologis berasal dari kata fenomena dan 

logos. Fenomena berasal dari kata kerja Yunani “phainesthai” yang berarti 

menampak, dan terbentuk dari akar kata fantasi, fantom, dan fosfor yang 

artinya sinar atau cahaya, dari kata itu terbentuk kata kerja tampak terlihat 

karena bercahaya. Dalam bahasa kita berarti cahaya, secara harfiah fenomena 

diartikan sebagai gejala atau sesuatu yang menampakkan.
66

 

Fenomenologis mempunyai dua makna, sebagai filsafat sain dan sebagai 

metode pencarian (penelitian). Studi fenomenologis (phenomenological 

studies) mencoba mencari arti dari pengalaman dalam kehidupan. Peneliti 

menghimpun data berkenaan dengan konsep, pendapat, pendirian sikap, 

penilaian dan pemberian makna terhadap situasi atau pengalaman-pengalaman 

dalam kehidupan. Tujuan dari penelitian fenomenologis adalah mencari atau 

menemukan makna dari hal-hal yang esensial atau mendasar dari pengalaman 

                                                           
64

 H.R. Riyadi Soeprapto, Interaksionisme Simbolik: Perspektif Sosiologi Modern (Malang: 

Averroes Press & Pustaka Pelajar Yogyakarta, 2002), x. 
65

 Doyne Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern,ter. Robert M.Z. Lawang Jilid II 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1990), 26-32. 
66

 Mami Hajaroh, Paradigma, Pendekatan dan Metode Penelitian Fenomenologi, (FIP-UNY, 

2015), 8. Lihat di hal. 2 ia mengatakan: Pendekatan dan metode penelitian fenomenologi penting 

agar memberikan pemahaman secara konprehensif dalam merancang penelitian. Penelitian 

terhadap fenomena dipengaruhi oleh paradigma atau cara pandang kita terhadap fenomena. 

Paradigma yang digunakan akan menentukan pendekatan dan menjadi dasar dalam menyusun 

metode penelitian. Posisi paradigma memiliki konsekuensi penting dalam melaksanakan 

penelitian. Dan lihat: Suprayoygo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, Cetakan ke 

2, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), 102. 
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hidup mereka.
67

 Fenomonologi adalah sebuah epistemologi (metode) berfikir 

dengan cara terlebih dahulu subjek harus membebaskan diri dari tradisi, 

prasangka subjektifitas, atau pengalaman yang mendahului.
68

 Fenomenologi 

adalah ilmu tentang esensi-esensi kesadaran dan esensi ideal dari objek-objek 

sebagai korelasi dengan kesadaran
69

. Fenomenologi juga merupakan sebuah 

pendekatan filosofis untuk menyelidiki pengalaman manusia.
70

 Fenomenologi 

bermakna metode pemikiran untuk memperoleh ilmu pengetahuan baru atau 

mengembangkan pengetahuan yang ada dengan langkah-langkah yang logis, 

sistimatis kritis, tidak berdasarkan apriori atau prasangka, dan tidak dogmatis.
71

 

Fenomenologi sebagai metode tidak hanya digunakan dalam filsafat tetapi juga 

dalam ilmu-ilmu sosial dan pendidikan.
72

 

Edmund Husserl adalah filosof yang mengembangkan metode 

fenomenologi. Dia lahir di  Prostejov Cekoslowakia dan mengajar di berbagai 

Universitas besar Eropa. Dia meninggal pada tahun 1938 di Freiburg. Hasil 

pemikirannya dapat diselamatkan dari kaum Nazi, dengan membawa seluruh 

buku dan tulisannya  ke Universitas Leuven Belgia, sehingga kemudian dapat 

dikembangkan lebih lanjut oleh murid-muridnya. Diantara tulisan-tulisannya 

adalah: Logische Untersuchungen (Penyeliddikan-penyelidikan Logis) dan 

Ideen zu  einer reinen Phanomenologie und Phanomenologischen Philosophie 

                                                           
67

Isma‟il Nawawi Umar Hamid, Revolusi Pemikiran ( Mindset Revolution); Model, Konstruk 

Integrasi dan Interkoneksi Keilmuan Islam dan Aplikasi Dalam Penelitian, (Jakarta: Viv Press, 

2015), cet. Ke II, 723 
68

 Muhammad Djakfar, Anatomi Perilaku Bisnis, Dialektika Etika dengan Realitas, (Malang: UIN 

Maliki Press, 2009), 96 
69

 Donny, Fenomenologi dan Hermeneutika: Sebuah Perbandingan. Dipublikasikan oleh 

Kalamenau. Blogspot. (2005: 150) 
70

Ibid., 150 
71

Ibid.  
72

Ibid. 
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(gagasan-gagasan untuk suatu fenomenologi murni dan filsafat fenomenologi) 

Fenomena dapat dipandang dari dua sudut: pertama; fenomena selalu 

menunjuk ke luar atau berhubungan dengan realitas diluar pikiran, kedua; 

fenomena dari sudut kesadaran kita, karena fenomenologi selalu berada dalam 

kesadaran kita. Oleh karena itu dalam memandang fenomena harus terlebih 

dahulu melihat “penyaringan” (ratio) sehingga mendapatkan kesadaran yang 

murni.
73

 

Fenomenologi telah menjadi filsafat dan menjadi metodologi berfikir 

sejak digagas oleh Edmund Husserl (1858-1938). Fenomenologi bukan sekedar 

pengalaman langsung, melainkan pengalaman yang telah mengimplisitkan 

kerja penafsiran atau pemaknaan. Oleh karena itu sejak tahun 70-an 

fenomenologi mulai banyak digunakan berbagai disiplin ilmu sebagai kerangka 

metodologi.
74

 Pendekatan fenomenologi menuntut bersatunya subjek peneliti 

dengan subjek pendukung dan objek penelitian. Karena keterlibatan subjek 

peneliti di lapangan menjadi salah satu ciri penelitian kualitatif-fenomenologi
75

 

Tradisi fenomenologis yang lebih bercorak sosiologis dari pada filosofis 

diberikan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckman (1967).  Mereka 

berangkat dari premis yang menyatakan bahwa manusia mengkostruks realitas 

sosial meskipun melalui proses subjektif namun dapat berubah menjadi 

objektif. Dalam hal ini, diandaikan proses konstruk itu melalui pembiasaan 

                                                           
73

Denny Moeryadi, 2009, Pemikiran Fenomenologi menurut Edmund Husserl. Dipublikasikan 

oleh Jurnal Studi. Blogspot. Dalam Mami Hajaroh (2015: 9) 
74

Noeng Muhadjir, Filsafat Ilmu: Telaah Sistematis Fungsional Komparatif, (Yogyakarta: Rake 

Sarasin, 1998), 81-82 
75

George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan berparadigma Ganda, Terj. Alimandan, (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2007), 59-69. Dan baca juga Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian 

Kualitatif di hal. 2-8 
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tindakan yang memungkinkan aktor dan aktor lainnya mengetahui bahwa 

tindakan itu berulang– ulang dan memperhatikan keteraturan. Dalam istilah 

fenomenologi, aktor akan dapat melakukan tipifikasi terhadap tindakan dan 

motif yang ada di dalamnya.
76

  

Fenomenologi pada prinsipnya berpandangan bahwa apa yang tampak di 

permukaan (alam lahir dan kasat mata), termasuk pola perilaku manusia sehari-

hari hanyalah suatu gejala atau fenomena dari apa yang tersembunyi di dalam 

pikiran (kepala) sang aktor. Perilaku apapun yang tampak di tingkat lahir baru 

bisa difahami atau dijelaskan apabila bisa membongkar apa yang tersembunyi 

dalam dunia kesadaran atau dunia pengetahuan si aktor. Hal ini disebabkan 

realitas atau kenyataan itu bersifat subjektif dan maknawi. Ia bergantung pada 

persepsi, pemahaman, pengertian, dan anggapan-anggapan seseorang pelaku. Ia 

tersembunyi sebagai suatu kompleks gramatika kesadaran di dalam diri 

manusia. Di situlah letak kunci jawaban terhadap apa yang terekspresi atau 

menggejala di tingkat perilaku.
77

 

Dalam penelitian fenomenologi melibatkan pengujian yang teliti dan 

seksama pada kesadaran pengalaman manusia. Konsep utama dalam 

fenomenologi adalah makna. Makna merupakan isi penting yang muncul dari 

pengalaman kesadaran manusia. Untuk mengidentifikasi kwalitas yang esensial 

dari pengalaman kesadaran dilakukan dengan mendalam dan teliti.
78

 Prinsip-

                                                           
76

Ibid,  234 
77

 Sanapiah  Faisal,  Filosofi dan Akar Tradisi Penelitian Kualitatif. Kumpulan Materi/ Makalah 

(Surabaya: Pelatihan Metode Penelitian Kualitatif BMPTSI, 24-27 Agustus 1998), 8-9 
78

Smith, Jonathan A., Flowers, Paul., and Larkin. Michael, Interpretative Phenomenological 

Alaysis (APA): Theory, Method and Research, (Los Angeles, London, New Delhi, Singapore, 

Washington: Sage, 2009), 11 
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prinsip penelitian fenomenologis ini pertama kali diperkenalkan oleh Husserl. 

Husserl mengenalkan cara mengekspor makna dengan mengeksplisitkan 

struktur pengalaman yang masih implisit. Konsep lain fenomenologis yaitu 

intensionalitas dan intersubyektifitas, dan juga mengenal istilah 

phenomenologik Herme-neutik yang diperkenalkan oleh Heidegger.
79

  

1. Lokasi Penelitian Dan Aktivitas Lapangan 

Tiga pondok pesantren, Pertama, Pondok Pesantren An-Nūr II Al-

Murtaḍā, Jl. Raya Bululawang 99 desa Bululawang kecamatan Bululawang 

kabupaten Malang. Kedua, Pondok Pesantren Bahr al Maghfirah, Jl. Joyo 

Agung-kelurahan Tlogomas kecamatan Lowokwaru kota Malang, Ketiga, 

Pondok Pesantren & Rehabilitasi Mental Az Zainy, dusun Bangilan, desa 

Pandanajeng kecamatan Tumpang kabupaten Malang. Lokasi ini sengaja 

dipilih karena aktivitas bisnis kiai pesantren, sehingga bisa sukses ditengah 

perkembangan bisnis modern. Dalam realitanya, peneliti banyak tahu 

tentang karakter lokasi penelitian dan sudah kenal baik dengan komunitas 

kiai yang dimaksud, sehingga peneliti merasa banyak terbantu dalam 

menerima informasi tentang objek penelitian. 

Setelah menetapkan Malang sebagai situs penelitian, perlu dilanjutkan 

dengan kegiatan lapangan untuk memahami lebih mendalam terhadap 

perilaku bisnis komunitas Kiai pesantren, khususnya yang berkaitan dengan 

etos kerja dalam perspektif etika Islam. Dalam hal ini peneliti melakukan 

                                                           
79

Ibid.,  9 
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riset empirik atau lapangan (field research) dengan menggunakan 

pendekatan fenomenologi. 

Yang perlu direkam itu  tidak cukup hanya peran aktor (subjektif), 

bahkan juga dominasi realitas sosial (objektif). Maksudnya, untuk 

memahami perilaku, khususnya tentang pemaknaan etika bisnis bagi 

komunitas kiai pesantren, belum cukup menggali apa yang ada di balik 

kepala mereka. Namun juga yang tidak kalah krusial, peneliti juga perlu 

memahami kultur yang mengitari dalam kehidupan mereka, sehingga untuk 

kesempurnaan hasil penelitian ini dipandang tepat menggunakan konstruksi 

sosial. Tanpa memahami itu semua, mustahil bisa memahami berbagai 

gejala yang muncul di tingkat permukaan. Oleh sebab itu, proses 

penghayatan (verstehen) menjadi sangat penting untuk bisa memahami 

berbagai ragam fenomena sosial sehari-hari itu. Peneliti perlu melibatkan 

diri sedemikian rupa selama kurang lebih 2 tahun ke dalam situasi di 

komunitas kiai pesantren, dalam hal ini di tiga pesantren An Nur II Al 

Murtadlā, Bahr Al Maghfirah dan Al Zainy, sehingga diperoleh suatu 

tingkat penghayatan yang sedalam mungkin. Di sinilah arti penting 

penggunaan metode observasi terlibat (participant observation),
80

 di 

                                                           
80

 Dalam hal ini Spradley menyarankan bahwa penggunaan etnografi dilakukan bila peneliti ingin 

memahami dan belajar pada masyarakat. Namun, tidak sekedar itu, mayarakat tersebut memiliki 

pola pola prilaku dan pola pola untuk berprilaku tertentu yang membedakan masyarakat lain. 

Artinya, budaya harus diberi; “makna” yang lebih luas, sehingga etnografi bisa juga digunakan 

dalam masyarakat yang kompleks, seperti kelompok-kelompok dalam masyarakat kota yang 

memiliki sup-kultur tersendiri. Tentu saja untuk bisa menggali makna itu metode partisipasi 

terlibat dan wawancara mendalam sangat relevan sekali. Lihat FX Sri Sadewo,”Model Etnografi 

dalam Penelitian Kuwalitatif”, dalam Badan Musyawarah Perguruan Tinggi Swasta Indonesia 

(BMPTSI) Wilayah VII, Jawa Timur, Surabaya, Kumpulan Materi Pelatihan Metode Penelitian 

Kualitatif, 24-27 Agustus 1998, 9 
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samping wawancara mendalam (indepth interview),
81

 yang banyak 

digunakan dalam pendekatan penelitian kualitatif. 

2. Kerangka Penelitian 

Berdasarkan paradigma yang dijadikan dasar dalam penelitian ini, 

maka teori yang digunakan adalah penelitian kualitatif.
82

 Perilaku bisnis 

K.H. Muhammad Badruddin Anwar (Yai Bad), dan K.H. Luqman Al Karim 

Fatah (Gus Luqman), serta K.H. Zain Baik (Gus Zein) di kabupaten Malang 

itu sesungguhnya melibatkan makna dan proses interpretasi karena 

melibatkan proses mental dan pemaknaan, bukan berlangsung mekanistik.  

Menurut Rahardjo, penelitian kualitatif  memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut: pertama, tradisi Jerman berlandaskan humanisme, idealisme, dan 

kulturalisme. kedua, bertujuan menghasilkan teori, mengembangkan 

pemahaman, dan menjelaskan realita yang kompleks, ketiga, pendekatan 

induktif-deskriptif. keempat, memerlukan waktu panjang, kelima, data yang 

diambil berupa deskripsi, dokumen, catatan lapangan, foto, dan gambar, 

                                                           
81

 Berkaitan dengan teknik teknik pengumpulan data dalam penelitian lapangan, Koentjaraningrat 

menggolongkan menjagi 9 (Sembilan) teknik, yakni: pengamatan, pengamatan dengan 

menceburkan diri (Participant observer method), Wawancara merdeka (bebas), wawancara 

terpimpin, pengedaran daftar pertanyaan, mencatat pembicaraan-pembicaraan para informan 

secara tepat (text recording), pencatatan biografi (life history approach), tes-tes psikologi dan 

menghitung dan mencatat angka statistik dari peristiwa dan aktifis masyarakat dan kebudayaan 

(Statistical method). Khusus penelitian ini segaja menetapkan participant observer method dan 

wawancara bebas dan mendalam karena dianggap kedua teknik ini lebih relevan. Lihat 

Koentjaraningrat, Metode-Metode Antropologi dalam Penyelidikan-penyelidikan Masyarakat dan 

Kebudayaan di Indonesia (Sebuah Ikhtisar) (Jakarta: Penerbitan Universitas, 1961), 123-125 
82

 Robert C. Bogdan and Steven J. Taylor, Introduction to Qualitative Research Methods: A 

Phenomenological Approach to the Social Sciences (New York: John Wiley and Sons, 1975), 5; 

Jerome Kirk and Mare L. Miller, Reliability and Validity in Qualitative Research (Beverly Hills: 

Sage Publications, 1986), 9; Bruce A. Chadwick, Howard M. Bahr and Stan L. Albrecht, Metode 

Penelitian Ilmu Pengetahuan Sosial, terj. Sulistia (Semarang: IKIP Semarang Press, 1991), 234; 

Norman K. Denzin and Yvonna S. Lincoln, Handbook of Qualitative Research (London: Sage 

Publications, 1994), 2; Sunarto, Dasar dan Konsep Penelitian (Surabaya: PPS IKIP, 1997), 37; 

Anselm Strauss and Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif, terj. (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2003), 4; Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian, 100. 
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keenam, informannya “maximum variety”. ketujuh, berorientasi pada proses, 

kedelapan, penelitiannya berkonteks mikro.”
83

 

Dunia ide dan dunia makna merupakan sesuatu yang amat sentral pada 

diri manusia, kapanpun dan dimanapun. Dengan demikian, memahami 

dunia manusia beserta perilakunya juga harus menukik ke tingkat dunia ide 

dan dunia makna yang secara eksistensial berada dalam diri manusia itu 

sendiri, sebab apa yang tampak di permukaan (tingkah laku) sesungguhnya 

merupakan cermin dari dunia ide atau dunia makna yang tersembunyi di 

bagian dalam. Dunia ide atau dunia makna itulah yang kemudian disebut 

fakta fenomenologis, yang untuk memahaminya sangat diperlukan proses 

penghayatan; suatu proses interpretative understanding, yang oleh Weber 

disebut dengan istilah verstehen.
84

 Hal ini sesuai pula dengan konsep 

tindakan sosial (sosial action) Weber yang mengonsepsikan suatu tindakan 

itu bersifat sosial karena para pelakunya senantiasa mempertimbangkan 

konsekuensi/tuntutan sosial (bukan mekanistik) dalam bertindak.
85

 

Makna yang dimaksudkan adalah arti suatu istilah, lambang, objek, 

pikiran, ide, gagasan, konsep, atau teks tergantung pada maksud 

produsernya atau pelaku bisnisnya itu sendiri, yaitu  K.H. Muhammad 

Badruddin Anwar, dan K.H. Luqman Al Karim Fatah, serta K.H. Zain Baik. 

3. Sumber Data 

Pihak-pihak yang dijadikan sumber data sebagai informan meliputi: 

                                                           
83

Mudjia Rahardjo, “Penelitian Kualitatif” dalam Pelatihan Penelitian Kualitatif bagi Dosen 

STAIN Malang, (Malang: UIN Maliki Press, 2000), 20. 
84

Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),105.  
85

Sanapiah Faisal, Filosofi dan Akar Tradisi Penelitian Kualitatif. Kumpulan Materi/ Makalah 

(Surabaya: Pelatihan Metode Penelitian Kualitatif BMPTSI, 24-27 Agustus 1998), 4.  
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K.H. Muhammad Badruddin Anwar, dan K.H. Luqman Al Karim Fatah, 

serta K.H. Zain Baik. Selain itu, perlu digali data dari keluarga, orang dekat 

pelaku, para ustadz, para santri, dan para santri alumni pondok pesantren 

yang dibinanya, pimpinan formal baik tingkat kecamatan maupun desa dan 

pimpinan organisasi keagamaan daerah (tempat lokasi penelitian yaitu 

pondok pesantrennya K.H. Muhammad Badruddin Anwar, dan K.H. 

Luqman Al Karim Fatah, serta K.H. Zain Baik di Malang). 

Teknik pengumpulan data (data collection) yang peneliti gunakan 

adalah observasi (observation),
86

 wawancara (interview),
87

 dan dokumentasi 

(documentation),  karena teknik ini relevan untuk menggali tentang konsep 

bisnis dalam perspektif kiai pelaku bisnis secara alami (nature), yang 

disebut dengan istilah geeting in and getting along.
88

 Jadi, selain 

memanfaatkan data yang diperoleh dari penelitian lapangan (field research), 

juga memanfaatkan data dokumentasi baik dalam bentuk buku atau kitab, 

buku catatan pribadi, makalah, majalah, buletin, artikel, selebaran, maupun 

surat kabar yang berkaitan dengan beberapa bisnis komunitas kiai pesantren. 

Proses pengamatan yang peneliti lakukan adalah dengan ikut ambil 

bagian dalam kehidupan komunitas kiai pesantren yang diobservasi, yakni 

perilaku bisnis kiai pesantren di Malang. Untuk  meningkatkan kecermatan 

yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut: pertama, pencatatan yang 
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peneliti lakukan di luar pengetahuan mereka, kedua, peneliti membina 

hubungan yang baik (good rapport) dengan mereka agar tidak menimbulkan 

ketersinggungan, ketiga, peneliti berusaha melakukan partisipasi dengan 

intensif. 

Kontak langsung dilakukan dengan cara tatap muka (face to face 

relationship) antara peneliti sebagai pencari informasi (interviewer atau 

information hunter) dengan sang kiai selaku businessman sebagai sumber 

informasi (interviewee). Teknik demikian dipergunakan untuk menghimpun 

data sosial, terutama untuk mengetahui tanggapan, pendapat, keyakinan, 

perasaan, motivasi, dan cita-cita para kiai selaku businessman dan pencarian 

informasi di berbagai pihak hingga ditemukan tingkat kejenuhan (data 

saturation) sampai tidak diperoleh hal baru dan berhasil ditemukan pola 

informasi yang konstan (snow ball sampling).
89

 Kemudian peneliti 

menganalisis pernyataan-pernyataan (statements) yang berkembang, makna-

makna (meanings) yang dipahami, tema-tema penting (meaning themes), 

dan deskripsi keseluruhan pengalaman yang ditemukan (general 

descriptions of the experiences) dari mereka (komunitas kiai pesantren 

selaku businessman). Deskripsi secara keseluruhan ini penting untuk lebih 

memperjelas alur pemikiran. 

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: pertama, melakukan 

wawancara dengan K.H. Muhammad Badruddin Anwar, dan K.H. Luqman 

                                                           
89
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Al Karim Fatah, serta K.H. Zain Baik, termasuk untuk memperhatikan 

ungkapan-ungkapan yang seringkali muncul tentang business of ethic, 

agama, masa depan, masyarakat yang diidealkan maupun dirasakan 

membanggakan, kedua,  memahami latar sosial kehidupan dan aktivitas 

ketiga kiai peantren selaku pebisnis sebelum sukses, ketiga,  membanding-

bandingkan antara temuan yang satu dengan temuan berikutnya, keempat, 

menyusun kategori-kategori, mengidentifikasikan karakteristik-karakteristik 

dan mengembangkan hipotesis-hipotesis dan teori berdasarkan data yang 

diperoleh. Proses ini tidak hanya berjalan linier, namun berjalan berulang-

ulang sampai ditemukan pemahaman yang mantap. 

4. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 

ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 

data.
90

 

Proses analisis data peneliti mulai dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang 

sudah dituliskan dalam cacatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, 

gambar, foto, dan sebagainya dari sang kiai selaku businessman. Menurut 

Hubberman dan Miles, tahapan analisis ada tiga: data reduction, data 

display and conclusion drawing/ verifying.
91

 Setelah dibaca, dipelajari, dan 
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ditelaah maka langkah berikutnya ialah mengadakan reduksi data yang 

dilakukan dengan jalan membuat abstraksi.  Abstraksi merupakan usaha 

membuat rangkuman yang inti, proses, dan pernyataan-pernyataan yang 

perlu dijaga dan disajikan.
92

 sehingga tetap berada di dalamnya. Langkah 

selanjutnya adalah menyusunnya dalam satuan-satuan, lalu 

dikategorisasikannya. Berikutnya, tahap pemeriksaan keabsahan data, yang 

kemudian dilakukan dengan analisis. Dalam analisis ini terdapat interpretasi 

data.  

H. Sistimatika Bahasan 

Disertasi ini disusun dengan sistimatika bahasan sebagai berukut: 

Di Bab I: Pendahuluan terdiri atas: latar belakang masalah, identifikasi 

dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Kemudian di Bab II: Etika Bisnis, yang pertama tentang pengertian etika, 

teori etika. Yang kedua tentang pengertian bisnis, etika kerja dalam Islam, 

konsep bisnis dalam Islam, konsep bisnis yang menguntungkan, kode etik 

dalam bisnis, bisnis-bisnis yang tidak syar‟i, perspektif etika bisnis Islam.  

Di Bab III membahas paparan data dan hasil penelitian, yaitu tentang 

profil Malang Raya, etika bisnis bagi komunitas kiai pesantren, dan praktik 

bisnis kiai pesantren. 

Di Bab IV: membahas analisis data dan temuan penelitian, yaitu tentang 

makna etika bisnis bagi komunitas kiai pesantren di Malang dalam melakukan 
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aktivitas bisnis. Juga membahas praktik bisnis bagi komunitas kiai pesantren di 

Malang dalam melakukan aktivitas bisnis. 

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan, implikasi teoritik, rekomendasi. 


